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ABSTRAK

JUDUL : Peran Guru Dalam Meningkatkan
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia
5-6 Tahun Melalui Kegiatan Finger
Painting di TKIT Qurrota A’yun Kendal

Penulis : Dina Salimatul Khotimah

NIM : 1803106061

Skripsi ini membahas tentang peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6
tahun melalui kegiatan finger painting di TKIT Qurrota
A’yun Kendal serta menjelaskan faktor pendukung dan
penghambat peranan guru dalam memberikan pembelajaran
melalui finger painting.

Berdasarkan hasil penelitian, yang menjadi
latarbelakang masalah adalah terdapat beberapa anak yang
belum menguasai keterampilan pada jari-jari tangannya.
Sehingga, sebagian anak ada yang belum bisa berkreasi dan
membuat karyanya sendiri dengan baik. Padahal guru telah
berperan memberikan dorongan dan bimbingan dalam
pelaksanaan kegiatan finger painting. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Peneliti menganalisis data yang sudah didapat melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai kondisi
nyata di lapangan dan difokuskan pada peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus anak usia 5-6
tahun melalui kegiatan finger painting.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 1) peran
guru dalam meningkatkan keterampilan motoric halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di TKIT
Qurrota A’yun Kendal ini telah dilaksanakan secara
maksimal yaitu peran guru sebagai fasilitator, mediator,
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demonstrator, pengelola kelas, motivator, dan evaluator.
Dari peran guru tersebut, kriteria keberhasilan dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus setiap anak
mendapat hasil yang berbeda dengan kriteria penilaian
berikut: BB (Belum Berkembang), MB (Mulai
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB
(Berkembang Sangat Baik). 2) Adapun faktor
pendukungnya adalah  ketertarikan anak  dalam
pembelajaran dan lingkungan yang kondusif menjadi
pengaruh tercapainya tujuan finger painting terutama untuk
melatih keterampilan motoric halusnya. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah guru yang kurang disiplin, kreatif
dan inovatif menyebabkan terjadinya kendala dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada
kegiatan pembelajaran finger painting .

Kata Kunci : Peran Guru, Keterampilan Motorik
Halus, Finger painting .
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TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam
skripsi karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama
orang, judul buku, nama lengkap dan lain sebagainya yang
aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam
huruf latin.

Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu

transliterasi sebagai berikut :

Konsonan

q=3 2= =T
k=d $= o b=
I=J sy =k t=c
m=e sh= = ts=&
n=o dl=o= j=¢
W= th=1 h=¢
h=- zh=1% kh=¢
y=u ‘¢ d=s
gh=¢ dz=3

=G r=
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini dengan rentang usia sejak anak lahir
hingga berusia 6 tahun berada dalam masa keemasan di
sepanjang perkembangan manusia. Masa keemasan atau
biasa disebut golden age merupakan periode sensitif yang
dimana anak usia dini mudah menerima stimulus-stimulus
yang ada dilingkungannya.! Dalam hal ini pentingnya
pendidikan sejak dini dapat dikembangkan melalui sebuah
jalur pendidikan anak usia dini (PAUD), baik PAUD formal,

non-formal, maupun informal.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rakyat
Indonesia (PERMENDIKBUD RI) Nomor 137 Tahun 2014
adalah pedoman pendidikan untuk mengembangkan dan
mengoptimalkan aspek perkembangan dan pertumbuhan
anak wusia dini. Di dalamnya tertuang semua aspek

perkembangan yang perlu dikembangkan, ada 6 aspek

1 Loeziana Uce, ‘The Golden Age : MasaEfektif Merancang Kualitas
Anak’, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 1 (2) (2017), 77-92.



perkembangan diantaranya : aspek moral agama, fisik
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.?

Pada dasarnya, pendidikan membantu anak untuk
berproses mengembangkan diri dalam menghadapi segala
perubahan didalam kehidupan. Dengan adanya pendidikan
untuk anak usia dini, setiap anak diberi stimulasi untuk dapat
menguasai beberapa keterampilan diantaranya adalah
keterampilan membantu diri sendiri (self help skills),
keterampilan sosial (social help skills), keterampilan
bersekolah (school skills), dan keterampilan bermain (play
skills).®

Keterampilan potensi yang Allah berikan sejak lahir
setiap masing-masing individu jelas berbeda-beda. Untuk
meningkatkan keterampilan potensi tersebut anak harus
mendapatkan stimulan yang tepat dari lingkungan

sekitarnya. Potensi manusia disebutkan dalam Al-Qur’an

2 Maria Evivani, ‘Permainan Finger Painting Untuk Pengembangan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini’, Jurnal Warna: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 05.01 (2020), him. 120.

3 Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia,
‘Modul Perkembangan Anak Usia Dini’, in Jakarta : Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan, 2020.



pada Qs. An-Nahl ayat 78, dimana Allah memberikan

potensi kepada manusia.

gl 181 0nn e 385 Y il 3l e 18501 45
OlsoKis oSl 8ae a3 5alVl

“Dan Allah keluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengerti suatu apapun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur.”

Berdasarkan ayat diatas, dapat dijelaskan bahwasannya
Allah  memberikan potensi kepada manusia berupa
keterampilan akal, panca indera, dan hati. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki peranan penting dalam menentukan
perwujudan potensi setiap individu tersebut, terutama bagi
perkembangan anak bangsa dan negara. Kemajuan suatu
bangsa dan negara tergantung pada cara bangsa itu
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya
manusia.*

Dengan adanya sumber daya manusia yang memadai
dalam pendidikan, peran seorang guru menjadi sumber

utama dalam memberikan pembelajaran yang tepat dan

4 Amarodin, ‘Tela’ah Tafsir Qs. An-Nahl Ayat 78 Dan Analisisnya’,
PERSPEKTIF: Jurnal Program Studi Pendidikan Agama Islam, 14.2 (2021),
him. 22-61.



sesuai dengan karakter anak, karena akan memudahkan
berkembangnya berbagai potensi dan keterampilan anak
secara optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku yang
positif. Selain itu, peran guru merupakan bagian penting
untuk tercapainya tujuan pendidikan, sehingga menjadikan
guru sebagai perancang utama proses pembelajaran dan
menjamin jalannya pembelajaran.

Menurut pandangan Islam dalam Ahmat M H,dkk
mengemukakan guru adalah seseorang yang mengemban
amanah dari Allah SWT, dan berperan untuk mengarahkan,
mendidik, dan membimbing manusia. Seorang guru juga
menjadi petunjuk bagi kehidupan manusia, karena dapat
membentuk manusia menjadi lebih baik yang senantiasa
bertagwa kepada Allah SWT. *

Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih ditemui
adanya guru yang kurang mampu menciptakan kondisi dan
situasi pembelajaran dengan baik, dan tidak dapat

mengkondisikan cara belajar yang tepat, akibat latar

> Ahmat Miftakul Huda, Ana Maritsa, and Difa’ul Husna,
‘KEDUDUKAN GURU DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM’, Tarbawi :
Jurnal Pendidikan Islam, 18.2 (2021), 26



belakang pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki juga
masih terbatas, sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional itu tidak semudah membalikkan telapak tangan dan
menjadikan peran guru sebagai ujung tombak bagi
perkembangan anak di sekolah, karena guru memiliki peran
penting untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yang memiliki kompetensi tinggi dan unggul. Oleh karena
itu, perlunya pemberian pembelajaran yang tepat untuk anak
usia dini yakni dengan memberikan kebebasan kepada anak-
anak untuk bereksplorasi dalam menemukan pengetahuan
baru dan memecahkan suatu permasalahan sehingga dapat
mengasah berbagai keterampilan dengan suasana belajar

yang lebih menyenangkan.®

Berdasarkan pandangan Montessori bahwa pelaksanaan
pembelajaran anak usia dini yang paling tepat adalah
pembelajaran yang idenya muncul dari kebebasan anak-anak
untuk  memilih  Kkegiatan mereka  dan untuk

menyempurnakannya juga memerlukan perumusan kembali

6 Ahmad Zaini, ‘Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak
Usia Dini’, ThufulA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 3.1
(2019), him. 118.



dari seorang pengajar dan ini membuktikan bahwasannya
peran guru adalah sebagai fasilitator atau mediator. Peranan
guru di dalam dunia pendidikan ada beraneka ragam, di
antaranya guru berperan sebagai fasilitator, evaluator,
mediator, inisiator, pengarah, motivator, organisator,
informator dan masih banyak lagi.” Dari berbagai macam
peran tersebut dapat disimpulkan bahwasannya guru
memiliki kewajiban untuk meningkatkan perkembangan dan
keterampilan  peserta  didik sesuai dengan tahap

perkembangannya.

Perlunya bekal keterampilan yang ditanamkan pada
anak sejak usia dini, keterampilan motorik halus merupakan
komponen utama yang membantu melatih keterampilan anak
dalam menjalankan aktivitas kegiatan sehari-hari. Aktivitas
tersebut seperti makan, minum, memakai baju sendiri dan
masih banyak lagi. Jika keterampilan ini tidak di asah secara

maksimal sejak dini, maka dimasa yang akan datang dapat

7 M Husna and F Mayar, ‘Strategi Guru Dalam Pembelajaran
Motorik Halus Anak Usia Dini Di Masa Pandemi’, Jurnal llmiah Pesona
PAUD, 9.1 (2022), 26.



menimbulkan permasalahan dan mempengaruhi berbagai

aspek kemampuan yang lain.

Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
sekaligus menanggulangi rasa bosan pada anak, guru dapat
memberikan rangsangan atau stimulasi berupa kegiatan
menarik yang dapat menjadikan belajar anak lebih
bersemangat. Salah satu kegiatan yang dapat merangsang
keterampilan motorik halus pada anak adalah dengan
diberikannya kegiatan seni finger painting. Kegiatan finger
painting ini penting dilakukan karena memberikan sensasi
pada jari-jari tangan sehingga dapat merasakan kontrol

gerakan pada jarinya ketika membentuk sebuah karya.®

Kegiatan finger painting atau bisa disebut melukis
dengan jari adalah kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak, karena

media melukisnya secara langsung menggunakan jari-jemari

8 Aprina, ‘Penggunaan Finger Painting Untuk Mengembangkan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Halimatusadiah
Kota Jambi (Penelitian Tindakan Kelas Pada Kelompok B1 Taman Kanak-
Kanak Halimatusadiah Kota Jambi)’, Thesis, UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2018, him. 10.



tanpa bantuan alat lain. Kegiatan ini menjadikan anak
mampu meningkatkan keterampilan gerak tangan dan
melatih penguasaan emosinya serta memberikan kebebasan
dalam hal melukis atau menggambar menggunakan jari-jari
tangan dan tidak ada aturan baku dalam melakukannya, yang
bertujuan untuk melatih imajinasi kreatif serta koordinasi
tangan dan mata. Selain itu, kegiatan ini juga melatih
kecakapan anak dalam mencampur warna, memupuk

perasaan terhadap gerakan tangan dan memupuk keindahan.

Kegiatan ini diterapkan sebagai alternative kegiatan
pembelajaran dalam aspek seni untuk meningkatkan
keterampilan motorik halusnya. Dalam pelaksanaan
pembelajaran pada aspek seni dengan kegiatan finger
painting ini penerapannya terdapat beberapa kendala.
Sehingga peran guru dalam meningkatkan keterampilan

motorik halus anak-anak menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan pengamatan awal, bahwasanya di TK IT
Qurrota A’yun Kendal terdapat beberapa anak yang belum
menguasai keterampilan pada jari-jari tangannya. Sehingga,
sebagian anak ada yang belum bisa berkreasi dan membuat

karyanya sendiri dengan baik. Padahal sebelumnya guru

8



telah berperan memberikan dorongan dan bimbingan dalam
pelaksanaan kegiatan finger painting yang dimana kegiatan
ini rutin dilakukan 2 minggu sekali di hari Senin. Dari
penjelasan tersebut, peniliti tertarik untuk meneliti tentang
“Peran guru dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di
TKIT Qurrota A’yun Kendal”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana peran guru dalam  meningkatkan
keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting di TK IT Qurrota A’yun
Kendal?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia
dini kelompok B (5-6 tahun) melalui kegiatan finger
painting di TK IT Qurrota A’yun Kendal?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini, yaitu :

1. Mengetahui peran guru dalam  meningkatkan
keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting di TK IT Qurrota A’yun
Kendal

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak
usia dini kelompok B (5-6 tahun) melalui kegiatan
finger painting di TK IT Qurrota A’yun Kendal

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
pemikiran, pengetahuan dan wawasan dalam ranah

pendidikan anak usia dini.
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2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru
Guru lebih  mengetahui potensi peserta didik
sehingga dapat mengoptimalkan proses kegiatan
belajar mengajar dan dapat dijadikan sebagai
motivasi dalam meningkatkan pilihan kegiatan
pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini.

b) Bagi Peserta Didik

1) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta
didik terutama dalam keterampilan motorik
halus dalam kegiatan seni melukis

2) Peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam
proses kegiatan pembelajaran.

3) Melatih siswa untuk berfikir aktif dan menerima
perbedaan dari hasil karya yang dibuat sendiri
dan teman-teman lainnya.

c) Bagi Sekolah
Sebagai masukan saran dan informasi untuk
menentukan kebijakan dalam peningkatan mutu

pembelajaran
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d) Bagi peneliti
1) Peneliti mendapat pengalaman dalam melihat
peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak .
2) Mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada
saat melihat pembelajaran berlangsung.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru

Kedudukan peranan penting guru dalam proses
pembelajaran itu berhubungan erat dengan tugas
profesi (mendidik, mengajar, dan melatih), tugas
kemanusiaan (tugas kemanusiaan yang diemban guru
yaitu menjadi orang tua kedua anak didik yang dimana
guru secara manusiawi bertangung jawab memberikan
dasardasar pemahaman diri kepada anak didik)
maupun tugas kemasyarakatan(guru bertanggung
jawab memberikan pendidikan terhadap masyarakat
untuk menjadi warga negara yang menjunjung tinggi
nilai-nilai  etika dan moral khususnya dan
mencerdaskan kehidupan bangsa pada umumnya).®

Dalam konteks pendidikan Islam menurut

Achmad Baharuddin, guru sering disebut dengan

9 Agustini Buchari, ‘Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran’,
Jurnal llmiah Igra’, 12.2 (2018), 106.
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murabbi dan mu’allim. Makna dari kata murabbi ini

tertuang dalam Qs. Al-lsra ; 24)

’-"/"/’5 -’ w{: = s /5/’.02 P
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.”
Dalam bentuk kata benda, kata rabba digunakan

w

C
e\

\:
\

3

untuk Tuhan, hal tersebut karena Tuhan juga bersifat
mendidik, mengasuh, memelihara, dan bahkan
menciptakan. Oleh karena itu istilah murabbi
mengandung arti yang luas, mendidik peserta didik
agar berkembang potensinya, memperbaiki sikap dan
tingkah laku anak, dan memberi rasa kasih sayang
dalam mengasuh peserta didik. Sedangkan Kkata
mu’allim ini mashdarnya al ta’lim artinya, telah
mengajar, sedang mengajar, dan pengajaran. Jadi
mua’allim adalah orang yang memiliki kemampuan
unggul dibandingkan dengan peserta didik, yang

dipercaya menghantarkan peserta didik ke arah
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kesempurnaan dan kemandirian.'® Dapat disimpulkan

peran guru sebagai murobbi adalah seseorang yang

mendidik, mengasuh, memelihara, dan bahkan
menciptakan pembelajaran agar dapat mengembangkan
kemampuan potensi peserta didik, sedangkan peran
guru sebagai mu’allim adalah seseorang yang
berkemampuan untuk mengajarkan kepada peserta
didik sebuah ilmu pendidikan.

Menurut Amri dalam Miatul Husna dan Farida

Mayar, mengemukakan peran guru yaitu:

1) Korektor, guru menilai dan mengoreksi semua
hasil belajar, perbuatan, tingkah-laku siswa baik
disekolah maupun diluar sekolah.

2) Inspirator, Guru sebagai sumber inspirasi bagi
anak dalam berbuat dan bertingkah laku serta
dalam proses pembelajaran.

3) Informator, guru sebagai sumber informasi yang
baik dan diprogramkan serta informasi

pengembangan dari ilmu pengetahuan.

105 Ahmad Baharuddin, ““Peran Guru Dalam Perspektif Al-Qur'an
(Kajian Tafsir Pada Ayat Tarbiyyah Dan Ta’lim)”.’, Skripsi : IAIN Jember, 2020
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Organisator, guru berperan sebagai pengelola data
bagi anak baik berupa kegiatan akademik maupun
non akademik sehingga tercapai efektivitas dan
efisiensi anak.

Motivator , guru sebagai sumber motivasi bagi
anak dalam yang akan mendorong anak untuk
memiliki motivasi bagi pembelajaran.

Inisiator, guru sebagai pencetus ide-ide kemajuan
dalam pendidikan dan pengajaran.

Fasilidator, guru sebagai pendidik hendaknya
menyediakan fasilidator yang memungkinkan
anak untuk belajar secara optimal.

Pembimbing , guru memberikan bimbingan
kepada anak kepada anak didik supaya bisa
melalui seluruh rintanganmaupun kesulitan yang
dialami anak saat belajar.

Demonstrator, guru di tuntut dapat memperagakan
apa yang diajarkan secara baik, sehingga anak

didik dapat memahami pelajaran secara optimal.

10) Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola

kelas dengan baik, pengelolaan kelas merupakan
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bagian dari bagaimana guru bertindak dan
mengadapi anak didik di kelas.

11) Fasilitator atau Mediator, guru berperan sebagai
penyedia media dan penengah dalam proses
pembelajaran.

12) Supervisor, guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki dan menilai secara kritis proses
pembelajaran yang dilakukan sehingga proses
penilaian dapat optimal.

13) Evaluator, guru diminta mampu menilai produk
pembelajaran serta proses pembelajaran.

Menurut Uzer Usman dalam Arianti, yang akan
mengklasifikasi peran guru menjadi 6, adalah sebagai
berikut:

1. Peran Guru sebagai Demonstrator

Guru menguasai bahan atau materi pelajaran
yang akan diajarkannya dan mengembangkan-nya
dalam arti meningkatkan kemampuannya ilmu

yang dimilikinya karena hal ini akan sangat

11 Husna and Mayar, ' Strategi Guru dalam Pembelajaran Motorik
Halus Anak Usia Dini di Masa Pandemi', Jurnal llmiah Pesona PAUD, 9.1
(2022), 26.
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menetukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Dapat disimpulkan bahwasannya guru harus
menguasai materi dan bahan ajar agar dapat
memberikan pembelejaran yang mampu
meningkatkan kemampuan anak.
. Peran Pengelola Kelas

Keberhasilan guru mengajar ditentukan oleh
aktivitas siswa dalam belajar, demikian juga
keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan juga
oleh peran guru dalam mengajar. Dalam hal ini
peranan guru sangat penting dalam mengelola kelas
agar terjadi pembelajaran yang berjalan dengan
baik.
. Peran Mediator

Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pendidikan karena
media pendidikan merupakan alat komunikasi guna
lebih  mengefektifkan proses belajar-mengajar.
Dapat disimpulkan bahwa guru harus mnegerti
media ajar yang tepat agar pembelajaran berjalan

dengan baik.
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4. Peran Fasilitator
Guru mampu mengusahakan sumber belajar
yang kiranya berguna serta dapat menunjang
pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar,
baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah
ataupun surat kabar. Dapat disimpulkan bahwa
guru mampu menyediakan alat dan bahan yang
digunakan selama pembelajaran.
5. Peran Evaluator
Guru melakukan penilaian sebagai bentuk
evaluasi pendidikan. Penilaian dilakukan untuk
mengetahui  keberhasilan  pencapaian  tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta
ketepatan atau keefektifan metode mengajar.
6. Peran Motivator
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru diharapkan kreatif agar membangkitkan
motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku

belajar siswa yang efektif.12

12 ARIANTI, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa’, DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, 12.2 (2019), 117-34
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Menurut Olivia mengemukakan peran-peran
yang dimiliki oleh seorang guru, yaitu: guru sebagai
penceramah, guru sebagai fasilitator, guru sebagai
konselor, guru sebagai nara sumber, guru sebagai
pemimpin kelompok, guru sebagai tutor, guru sebagai
manajer, guru sebagai perancang program, dan guru
sebagai manipulator, yang dapat mengubah situasi
belajar.

Sedangkan menurut Agustini Buchari, terdapat empat
peran yang paling pokok dalam proses belajar
mengajar, Vyaitu: guru sebagai demonstrator, guru
sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator dan
fasilitator, dan guru sebagai evaluator. Keempat peran
guru inilah yang harus dijalankan secara maksimal dan
konsisten agar tercapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan berkualitas.13

Maka berdasarkan pendapat diatas, peran penting guru
adalah sebagai berikut : sebagai fasilitator peserta

didik, demonstrator aktif, pengelola kelas atau

133 Agustini  Buchari, ‘Peran Guru Dalam Pengelolaan

Pembelajaran’, Jurnal llmiah Igra’, 12.2 (2018), 106
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organisator, mediator atau perancang program.,
evaluator, penceramah atau informator, konselor,
narasumber, pemimpin  kelompok, tutor atau
pembimbing, dan manipulator atau inisiator.
A. Keterampilan Motorik Halus
1. Pengertian Keterampilan Motorik
Dalam Phil H. Yanuar Kiram, motorik
merupakan proses pengendalian dan pengaturan
fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun
secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu
gerak.'* Perkembangan motorik berarti
mengembangkan kendali gerak tubuh melalui aksi
terkoordinasi pusat saraf, urat saraf dan otot.
Perkembangan motorik pada anak dapat dilihat
melalui pertumbuhan dan perkembangan serta
kompetensi anak dalam melakukan gerak melalui

gerak lokomotor dan nonlokomotor secara gerakan

14 Phil H. Yanuar Kiram, ‘Belajar Keterampilan Motorik’, in Jakarta :
Kencana, 2019.
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motorik kasar dan halus yang dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif anak.*®

Secara umum perkembangan motorik pada
manusia dibagi menjadi dua, yaitu motorik kasar
dan halus. Motorik kasar merupakan aktivitas
motorik yang mencangkup keterampilan otot-otot
besar seperti berjalan, berjongkok, dan merangkak
yang dipengaruhi oleh kematangan fungsi anggota
tubuh. Dalam aktivitas motorik kasar melibatkan
gerakan sebagian atau gerakan seluruh anggota
tubuh baik kepala, tangan ataupun kaki. Dalam
Endang Rini Sukamti, motoric kasar merupakan
gerak yang melibatkan kelompok otot-otot besar
karena seluruh tubuh biasanya berada dalam
gerakan yang besar, menyeluruh, penuh dan nyata.

Keterampilan pada motoric kasar ini tidak terlalu

15 Ai Sutini, ‘Meningkatkan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini
Melalui Permainan Tradisional’, Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 4.2 (2018), 67-77.
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menekankan ketepatan (precision) dalam
pelaksanaannya.16

Menurut Dini P. Daeng Sari dalam Mustika,
bahwa motorik halus adalah aktivitas motorik yang
melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus,
gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan
serta pengendalian gerak yang baik yang
memungkinkan untuk melakukan ketepatan dan
kecermatan dalam gerakannya. Hal ini senada
dengan Santrock, bahwa keterampilan motorik halus
melibatkan gerakan yang diatur secara halus. Seperti
halnya menggenggam mainan, mengancingkan baju,
atau melakukan apa pun yang memerlukan
keterampilan tangan menunjukkan keterampilan
motorik halus.’

Berdasarkan  pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar

16 Endang Rini Sukamti, ‘Perkembangan Motorik’, in Yogyakarta :
UNY Press, 2018, him. 67.

17 Mustika, ‘'MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI
MELALUI MEDIA FINGER PAINTING DI TK KAYYARA PASAR PELAWAN
Kabupaten Sarolangun’, Skripsi: PIAUD, UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi, 2019.
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adalah keterampilan yang melibatkan otot-otot besar
dan dipengaruhi oleh kematangan fungsi anggota
tubuh dan tidak terlalu menekankan ketepatan
(precision) dalam pelaksanaannya, sedangkan
keterampilan motorik halus merupakan
keterampilan untuk menggunakan otot-otot kecil
(Jari jemari dan tangan) untuk melakukan tugas
tertentu  yang memerlukan kecermatan dan
koordinasi mata dan tangan.
. Tingkatan Pencapaian Perkembangan Motorik
Halus Usia 5-6 Tahun

Tingkat pencapaian perkembangan dapat
dijadikan gambaran mengenai perkembangan yang
berhasil dicapai oleh anak. Jadi, tingkat pencapaian
perkembangan motorik halus merupakan gambaran
mengenai perkembangan yang berhasil dicapai oleh
anak dalam aspek motorik halusnya. Menurut
Kementrian ~ Pendidikan Nasional,  tingkat
pencapaian perkembangan, capaian perkembangan,
dan indikator motorik halus anak usia 5-6 tahun

adalah :
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a. Perkembangan menggambar sesuai gagasannya.
(Contoh : Menggambar bebas)

b. Perkembangan meniru bentuk. (Contoh : Meniru
membuat lingkaran)

c. Perkembangan melakukan eksplorasi dengan
berbagai media dan kegiatan. (Contoh : membuat
bangunan dari balok)

d. Perkembangan menggunakan alat tulis dengan
benar (Contoh : Memegang pensil dengan tepat)

e. Perkembangan menggunting sesuai pola. (Contoh
: Menggunting bentuk awan).

f. Perkembangan menempel gambar dengan tepat.
(Contoh : Kolase sesuai gambar)

g. Perkembangan mengekspresikan diri  melalui
gerakan menggambar secara rinci (Contoh
Menggambar lingkungan sekolah)*®

BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

menetapkan standard minimum tingkat pencapaian

¥ permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
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motorik halus untuk anak usia 5-6 tahun, yaitu
sebagai berikut :
1) Menggambar dan menulis
2) Menggunting
3) Menempel gambar dengan tepat
4) Menyimpulkan tali sepatu
5) Menyikat gigi tanpa bantuan.®
3. Tujuan Pengembangan Motorik Halus
Tujuan dari pengembangan motorik anak usia
dini adalah untuk mengembangkan kemampuan
motorik anak, melatih anak untuk melakukan
gerakan-gerakan kasar dan halus, meningkatkan
kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh,
serta meningkatkan keterampilan tubuh. Tujuan
akan tercapai apabila terjadi interaksi antara guru
dengan peserta didik sehingga ada proses timbal
baliknya.
Sedangkan tujuan pengembangan motorik halus

pada anak usia dini, antara lain :

¥ Novan Ardy Wiyani, ‘Psikologi Perkembangan AUD’, in
Yogyakarta : Gava Media, 2014, him. 41-44
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a. Mampu menggunakan otot-otot kecil seperti
gerakan di jari-jari tangan.
b. Dapat mengkoordinasikan gerakan tangan dan
mata.
c. Dapat mengendalikan emosional. °
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya tujuan dari pengembangan motoric
halus anak usia dini yaitu : melatih gerakan dan
koordinasi pada mata dan tangan serta dapat
mengendalikan emosional diri.
4. Fungsi Pegembangan Motorik Halus
Anak yang memiliki keterampilan motorik yang
lebih baik dari teman sebayanya cenderung akan
lebih percaya diri dalam bersosialisasi terhadap
lingkungan sekitarnya. Lain halnya dengan anak
yang kurang dalam keterampilan motoriknya akan

cenderung kurang percaya diri. Menurut Hurlock

20 Yan Yan Nurjani, Endah Jubaedah, and Dkk, ‘Upaya

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Menggunting’, Journal of SPORT (Sport, Physical Education, Organization,
Recreation, and Training), 3.2 (2019), him. 85-92.
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dalam Mustika, fungsi keterampilan motorik anak

dibagi menjadi 4 kategori yaitu :

a) Keterampilan bantu diri
Anak mampu melakukan segala sesuatu bagi diri
mereka sendiri, meliputi ketrampilan berpakaian,
merawat diri, dan mandi.

b) Keterampilan bantu sosial
Agar diterima dalam lingkungan keluarga,
sekolah, serta tetangga. Diperlukan keterampilan
tertentu seperti membantu pekerjaan rumah atau
pekerjaan sekolah.

c) Keterampilan bermain
Agar dapat bermain dengan teman sebayanya,
anak  memerlukan  keterampilan  seperti
keterampilan bermain bola, melukis,
menggambar, dan lain sebagainya.

d) Keterampilan sekolah
Semakin baik keterampilan yang dimiliki
semakin baik pula penyesuaian sosial serta

prestasi pada akademik dan non-akademik anak
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yang bertujuan untuk melatihkan keterampilan
koordinasi motorik anak.?

5. Prinsip-prinsip Pengembangan Motorik Halus
Aturan Departemen Pendidikan Nasional
(DEPDIKNAS) dalam Dema Yulianto dan Titis
Awalia mengemukakan beberapa prinsip yang
diterapkan dalam pelaksanaan peningkatan motorik
halus anak usia dini, yaitu :

a. Memberikan kebebasan ekspresi pada anak.

b. Memberikan pengaturan waktu, tempat, media
(alat dan bahan) agar dapat merangsang anak
untuk kreatif.

c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk
menemukan cara yang tepat dalam melakukan
kegiatan dengan berbagai media.

d. Menumbuhkan keberanianan dan rasa percaya
diri pada anak.

e. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan.

21 Mustika, ‘MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI
MELALUI MEDIA FINGER PAINTING DI TK KAYYARA PASAR PELAWAN
KABUPATEN SAROLANGUN’, Skripsi : PIAUD, UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2019.
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f. Menciptakan suasana yang menyenangkan pada
anak.
g. Melakukan pengawasan menyeluruh dalam
pelaksanaan kegiatan.??
6. Pengembangan Keterampilan Motorik Halus
Perkembangan motorik berjalan seiring dengan
pertumbuhan dan proses pematangan fisik. Teori
yang menjelaskan tentang keterampilan motorik
anak secara detail adalah teori sistem dinamis yang
dikembangkan oleh Thelen & Whiteneyerr. Teori
tersebut menunjukkan bahwa dalam meningkatkan
keterampilan motorik anak, perlunya untuk
menyiapkan sesuatu di lingkungannya yang
memotivasi atau merangsang mereka untuk
melakukan sesuatu dan menggunakan pengamatan
mereka untuk bergerak.
Dalam perkembangan keterampilan motorik

halus anak diperlukan suatu kegiatan yang menarik

22 Dema Yulianto and Titis Awalia, ‘Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Montase Pada Anak Kelompok B Ra Al-
Hidayah Nanggungan Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2015/2016’, Pinus, 2.2 (2017), him. 118-23.

30



dan bervariasi, sehingga dapat melihat perilaku yang
muncul dari setiap masing-masing potensi dan
kekurangan setiap anak. Untuk pegembangan
motorik halus anak, sesuai dengan kurikulum KTSP
dan Kurikulum 2013 yang ada didalam Fitri Ayu
Fatmawati, dapat menggunakan berbagai macam
metode  seperti dalam aspek  kemandirian
menggerakkan jari-jari tangan sendiri tanpa bantuan,
contohnya; praktek menjahit, menulis,
menggunting, melukis, mewarnai, dan seterusnya.??
B. Finger painting
1. Sejarah Finger Painting

Finger paintingsudah ada sejak tahun 1931.
Kata finger painting berasal dari bahasa Inggris,
finger artinya jari sedangkan painting artinya
melukis. Jadi finger paintingadalah melukis dengan
jari. Teknik finger painting pertama Kali
diperkenalkan oleh Ruth Faison Shaw, yaitu
seorang seniman dan tokoh pendidikan Amerika.

Dalam perkembangannya, kegiatan ini banyak

2 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia
Dini, (Gresik : Caremedia Communication, 2020), him. 20.
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dilakukan di  kalangan anak-anak. Selain
menyenangkan, finger painting juga dapat
mendorong kreativitas dan motorik halus anak,
karena dapat berkreasi dengan tekstur, seni, dan
warna melalui jari tangan secara langsung.
2. Pengertian Finger painting

Menurut Anis Listyowati dan Sugiyanto, finger
painting atau melukis dengan jari adalah teknik
melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa
menggunakan bantuan alat. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara mengoleskan adonan warna
menggunakan jari tangan diatas media gambar.
Batasan jari yang digunakan vyaitu semua jari
tangan, telapak tangan, sampai pergelangan
tangan.?®

Menurut Nina Astria dan Made Sulastri, finger

painting merupakan salah satu kegiatan teknik

24 Madian, ‘Mengembangkan Kreativitas Melukis Anak Melalui
Kegiatan Finger Painting Di Taman Kanak-Kanak Cahaya Hati Desa Teluk
Rendah Ilir Kecamatan Tebo llir Kabupaten Tebo’, Skripsi: PIAUD, UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020, him. 27.

25 Anies Listyowati dan Sugiyanto, ‘Finger Painting’, in Jakarta : PT.

Penerbit Erlangga, him. 2
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melukis tanpa alat bantu apapun dengan cara
mengoleskan cat pada kertas basah menggunakan
jari jemari yang dapat dilakukan anak untuk
menuangkan imajinasinya melalui lukisan yang
dibuat dengan jari jemari, dalam kegiatan ini dapat
melatih motorik halus dan kreativitas yang dimiliki
oleh anak.26

Solahuddin dalam Nurlaili mengemukakan
bahwasannya finger painting adalah teknik melukis
dengan mengoleskan kanji pada kertas atau karton
dengan jari jemari atau telapak tangan. Kegiatan
finger painting ini sangat menyenangkan bagi
anak-anak karena mereka dapat menghasilkan
karya lukisan dari jari-jari mereka sendiri. Kegiatan
ini dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
halus anak yaitu melatih otot-otot jari dan telapak

tangan anak, mengembangkan kemampuan dalam

26 Wilda Amalia and others, ‘Perkembangan Motorik Halus Melalui
Metode Finger Painting’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5 (2021), 9158-62.
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mengungkapkan  nilai-nilai  estetika dengan
menggambar karya-karya kreatif.27

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa finger painting adalah kegiatan melukis
dengan mengoleskan jari-jari atau telapak tangan
secara langsung diatas media gambar sehingga
melatih otot-otor jari tangan dan mengembangkan

kreativitas seni.

3. Alat dan Bahan Finger Painting

Syarat utama dalam penggunaan alat dan bahan
kegiatan finger painting haruslah aman digunakan
untuk anak-anak. Selain itu, pembuatan adonan
warna dibuat seperti bentuk fla atau bubur.

Menurut Anies Listyowati dan Sugiyanto, alat
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut; 1 buah panci, 1 buah pengaduk panic,
wadah-wadah adonan, sendok pengaduk adonan
sesuai wadah. Sedangkan bahan yang digunakan

yaitu; 3 gelas air, ¥z gelas tepung kanji, 2 sendok

him. 29.

27 Nurlaili, Modul Pengembangan Mototrik Halus Anak Usia Dini,
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makan minyak goreng, pewarna makanan yang
akan digunakan.28
4. Teknik Dasar Finger Painting
Untuk melakukan teknik dasar dalam kegiatan
Finger paintingadalah dengan cara melakukan
blocking (memberi 1 warna penuh) pada saat
membuat sketsa awal atau rancangan gambar awal
dengan menggunakan adonan warna. Selanjutnya,
bisa dengan menggunakan beberapa teknik berikut;
1 jari spiral dan titik, 1 jari lurus, 1 jari diputar, 1
jari melingkar, 1 jari melengkung diangkat, 2 garis
serong seperti pagar, 2 jari diputar, 3 jari
bergelombang, 3 jari melengkung, dan 3 jari
melengkung berputar.29
5. Tujuan dan Manfaat Finger Painting
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu
aspek yang perlu dipertimbangkan dalam

merencanaan pembelajaran, sebab segala kegiatan

28 Anies Listyowati dan Sugiyanto, ‘Finger Painting’, in Jakarta : PT.
Penerbit Erlangga, him. 3.

2% Anies Listyowati dan Sugiyanto, ‘Finger Painting’, in Jakarta : PT.
Penerbit Erlangga, him. 6-12.
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pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan
tersebut. Sejalan dengan pendapat Amirudin dalam
Anissa Eka F, dkk, mengungkapkan tujuan
pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai
yang dinyatakan dalam bentuk perilaku yang
diwujuddkan dalam bentuk bentuk tulisan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diinginkan.30
Dalam Helda J P, dkk mengatakan bahwa
kegiatan  finger  painting  bertujuan  untuk
mengembangkan kreativitas ~ anak  dalam
berekspresi  dan  mengembangkan  motorik
halusnya. Dengan tersedianya beraneka ragam
warna, anak akan memperoleh pengalaman untuk
membuat campuran dan memadukan warna-warna.
Aktivitas ini penting dilakukan karena memberikan
sensasi pada jari sehingga dapat menekan kontrol
gerakan jarinya dan membentuk konsep gerak

membuat huruf serta untuk melatih koordinasi

30 Annisa Fitri Eka, Sri Saparahayuningsih, and Nesna Agustriana,
‘Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini’,
Jurnal llmiah POTENSIA, 2.1 (2017), 1-13.
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tangan dan matanya.31 Melalui kegiatan finger
paintingini, dapat meningkatkan kemampuan jari
anak. Kemampuan yang dipelajari adalah
memegang pensil di antara ibu jari dengan benar,
memotong dengan rapi, melukis dan menggambar
dengan rapi serta melukis dengan menggunakan
lima jari. Untuk melenturkan jari dan terampil
menulis pada jari anak, kegiatan finger painting
sangat cocok digunakan karena kegiatan finger
painting menggunakan jari secara langsung untuk
melukis sehingga anak akan merasakan penguasaan
jarinya.32

Menurut Montolalu dalam Aprina tujuan dari
kegiatan finger painting adalah sebagai berikut :

a. Mengembangkan ekspresi melalui media

lukis dengan gerakan tangan.

31 Helda Jolanda Pentury, Anastasia Dewi Anggraeni, dan Ana
Widystuti, Potret Kreativitas Anak Kreatif, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2021), him. 1

32 |ka Maelany and Tri Sakti Widyaningsih, ‘Application of Finger
Paint To Stimulate Fine Motor Development in Preschool Children’, Journal
of Language and Health, 3.2 (2022), 55-60.
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e.

f.

. Mengembangkan fantasi, imajinasi, dan

Kreasi.
Melatih koordinasi otot jari-jari tangan dan

mata.

. Melatih kecakapan mengombinasikan warna.

Memupuk perasaan terhadap gerakan tangan.
Memupuk perasaan keindahan.®

Aktivitas finger painting sangat bermanfaat bagi

perkembangan anak yaitu melatih kemampuan

motorik halus karena jari-jari anak akan bergerak

dan bergesekan dengan cat serta media lukisnya,

mengembangkan dan mengenalkan berbagai warna

dan bentuk, meningkatkan daya imajinasi dan

kreativitas anak, meningkatkan koordinasi mata

dan

tangan, melatih konsentrasi, serta dapat

33 Aprina, Penggunaan Finger Painting Untuk Mengembangkan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Halimatusadiah
Kota Jambi (Penelitian Tindakan Kelas Pada Kelompok B1 Taman Kanak-
Kanak Halimatusadiah Kota Jambi)’, Thesis, UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi, 2018, him.20.
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dijadikan sebagai media untuk mengekspresikan
emosi anak34.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari finger
painting ini adalah melatih kontrol gerakan jari
sebagai kerapian, keindahan, keterampilan gerakan
tangan dan meningkatkan kreativitas serta imajinasi
anak dalam mengekspresikan berbagai macam
emosi.

Sedangkan manfaat dari kegiatan finger painting
ini adalah untuk melatih koordinasi jari jari tangan
anak agar menjadi lentur, mengenalkan warna
warna dasar, mengenalkan konsep percampuran
warna, menjadi pengalaman belajar secara
langsung dan juga meningkatkan kreatifitas dan
motorik halus pada anak usia dini.35 Dapat
disimpulkan manfaat finger painting adalah melatih

koordinasi jari tangan dan mata agar lebih terlatih

34 Anies Listyowati dan Sugiyanto, ‘Finger Painting’, in Jakarta : PT.

Penerbit Erlangga, him. 2.

35 Mutia Mawardah and others, ‘Finger Painting: PeningkaTKan
Motorik Halus Anak Usia 3-5 Tahun Di PAUD Mandiri Desa Suka Negeri
Kecamatan Banding Agung’, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bina
Darma, 2.1 (2022),him. 48-54.
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keterampilan tangannya serta mengenalkan konsep
warna pada anak.
6. Tahapan Coretan Gambar (Finger painting)
Anak Usia 5-6 Tahun
Dalam | Wayan Nuriarta, dkk mengemukakan
Tahap perkembangan artistik gambar anak terdiri
dari:
1. Coretan (18 bulan sampai 3 tahun) dengan
beberapa karakteristik berikut :

a. Anak-anak membuat coretan acak dan
menjelajah  peralatan dengan cara
bermain yang menyenangkan.

b. Anak-anak mencoba memegang pensil
dengan tangan kanan atau Kiri.

c. Anak mampu menunjukkan objek-objek
yang telah digambarnya dan menyebutkan
itu gambar apa saja.

d. Anak belajar mengatakan tentang tanda-
tanda, warna, dan sebagainya berdasarkan

apa yang telah digambarnya.
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2. Pra Skematik (4 sampai 7 tahun) 36
Karakteristik pada tahap Pra Skematik
adalah sebagai berikut :

a. Dalam memilih warna  tidak
berdasarkan kenyataan tetapi
berdasarkan warna kesukaannya.

b. Anak menggambar orang dalam bentuk
yang sederhana dengan menonjolkan ciri
utama, misalnya mata dan rambut;

c. Gambar orang yang dibuat anak seperti
kecebong, kepala berukuran besar, badan
kecil kurus dan tangan yang panjang;

d. Objek yang digambar mengambang, tidak
digambar sesuatu di mana objek tadi
berada, misalnya tanah, lantai, meja, dan

seterusnya.®’

36 | Wayan Nuriarta, [da Ayu Dwita Krisna Ari, and | Gde Suryawan,
‘Analisis Visual Gambar Anak Pada Masa Pra-Skematik’, Pratama Widya :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.2 (2021), 165

37 Muhiyatul Huliyah, ‘Pengembangan Seni Pada Anak’, As -Sibyan
Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal, 1.2 (2016), 149-64.
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3. Skema (7 sampai 9 tahun)

Gambar anak  memiliki  kecenderungan
menampilkan gambar berdasarkan pengalaman
yang pernah dilihatnya dan dialaminya. Objek
dalam gambar anak biasanya menampilkan
benda-benda langit seperti, matahari, bulan,
bintang, awan, pelangi, dan sebagainya. Benda —
benda di darat seperti, manusia, bangunan,
pohon, kendaraan, dan sebagainya. Kemudian
benda-benda yang ada di air seperti ikan dan

sebagainya.®

Anak-anak pada usia 5-6 tahun dalam
menggambar merupakan masa prabagan, dimana
anak sudah mulai dapat mengendalikan tangannya.
Anak mulai dapat membandingkan karyanya
dengan objek yang dilihatnya. Umumnya simbol
pertama yang diwujudkan anak dalam bentuk

gambar adalah manusia. Anak sudah dapat

38 | Wayan Nuriarta, [da Ayu Dwita Krisna Ari, and | Gde Suryawan,
‘Analisis Visual Gambar Anak Pada Masa Pra-Skematik’, Pratama Widya :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.2 (2021), 165
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menggunakan bentuk-bentuk dasar geometri untuk
memberi kesan objek dari dunia sekitarnya.

Pada usia 5-6 tahun, gambar anak sudah
menunjukan kemiripan dengan objek yang
diberikan, anak termotivasi membuat gambar.
Kegiatan melukis gambar merupakan salah satu
cara manusia mengekspresikan pikiran atau
perasaanya. Dengan kata lain, gambar merupakan
salah satu bentuk bahasa atau komunikasi
seseorang melalui gambar yang dibuat.

Di masa usia 5-6 tahun ini, anak sudah bisa
memilih media gambar sendiri, seperti Kkertas,
spidol, pensil, yang dikiranya paling cocok untuk
memenuhi rencana mereka. Menurut Seefeldt dan
Wasik, anak usia lima tahun kebanyakan mampu
menuangkan apa yang mereka tahu ke dalam
gambar. Dengan lain kata, coret-coret sudah
menjadi semakin mendekati kenyataan (realistis)
dalam mengilustrasikan konsep yang ada dalam
benak mereka pada sebuah gambar. Dalam hal ini,

orang dewasa bisa dengan mudah melihat dan
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menilai apa yang telah di gambar oleh anak itu.®

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada

masa usia 5-6 tahun ini anak menggambar dari apa

yang mereka tahu dan inginkan, bukan dari apa

yang mereka lihat.

7. Langkah — Langkah Kegiatan Finger painting

Adapun langkah-langkah pembuatan dalam

kegiatan finger painting dalam buku Rachmawati,

Yeni, dan Kurniati Euis yaitu :

1. Guru dan perserta didik mempersiapkan bahan-
bahan yang akan digunakan.

2. Guru memandu untuk membuat adonan terlebih
dahulu.

3. Cara membuat bahan untuk finger painting
yaitu : Masukan air dan tepung kanji ke dalam

panci, lalu aduk sampai rata.

3% Sri Hendiyani, ‘Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik
Halus Pada Anak Melalui Kegiatan Menggambar Taman Kanak-Kanak as-
Shafly Simpang Gaung Kecamatan Gaung’, Jurnal STAIl Auliaurrasyidin
Tembilahan, 2021, 1-83.
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4. Adonan dimasak hingga mendidih sambil
diaduk hingga adonan mengental seperti fla.
Setelah itu, angkat dan dinginkan.

5. Anak-anak memberi warna sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan.

6. Guru menyiapkan media melukis kemudian
anak dapat melukis dengan menggunakan jari
yang sudah dilumuri dengan adonan berwarna
tersebut.

7. Di akhir kegiatan anak menceritakan lukisan
yang dibuatnya dan guru mengevaluasi hasil
pembelajaran.*°

8. Kelebihan dan Kekurangan Finger painting
Menurut Sumanto menyebutkan kegiatan finger
paintingmemiliki kelebihan dan kekurangan dalam
pelaksanaannya, kelebihan  aktivitas  finger

painting, yaitu sebagai berikut :

40 Rachmawati, Yeni dan Kurniati Euis, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 84
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1. Memberikan anak sensasi pada jari sehingga
dapat merasakan kontrol gerakan jari dan
membentuk konsep gerakan membuat huruf.

2. Mengajarkan konsep warna dan
mengembangkan bakat seni pada anak.

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
kegiatan ini yaitu memberikan sensasi pada jari
untuk mengontrol gerak dan mengembangkan seni
pada anak. Selain kelebihan terdapat kekurangan
dari pelaksanaan aktivitas finger painting adalah
anak-anak bermain kotor yang terkadang membuat
anak merasa jijik dan geli karena tepung kanji yang
digunakan akan lengket pada jari-jari anak.41 Dan
menurut Dorothy Einon mengemukakan bahwa
kegiatan finger paintingbagus untuk anak-anak,
tetapi akan membuat tempat sangat berantakan.
Jadi  diharuskan  mempersiapkan  peralatan
pembersih untuk membersihkan tempat ketika

pembelajaran sudah selesai. Oleh karena itu, dapat

' Tim Pgsd E, Cakrawala Teknik Melukis danMenggambar di
Nusantara dan Mancanegara, (Malang : UMM Press, 2017), him. 307
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disimpulkan  kelemahan dalam pelaksanaan
kegiatan finger painting diharapkan guru atau
pendidik sebelum melakukan kegiatan merancang
tujuan pembelajaran terlebih dahulu agar tujuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik.
C. Kajian Pustaka
Peneliti mengambil penelitian skripsi ini tentang
“Peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
finger painting di TK IT Qurrota A’yun Kendal” untuk
menunjukkan posisi ini bahwa kajian ini belum ada
yang melakukannya, maka penulis memaparkan tulisan
yang sudah ada. Dari sini nantinya penuis jadikan
sebagai sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam
mengupas berbagai permasalahan penelitian ini,
sehingga  memperoleh  hasil  penemun  baru.

Diantaranya penulis paparkan sebagai berikut :

1. Dalam jurnal pengabdian kepada masyarakat bina
darma yang ditulis oleh Mutia Mawardah, dkk,
berjudul “Finger painting: Peningkatan Motorik
Halus Anak Usia 3-5 Tahun Di PAUD Mandiri
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Desa Suka Negeri Kecamatan Banding Agung”
yang menyatakan bahwa finger painting, dipilih
sebagai media yang dapat digunakan dan diterapkan
di PAUD untuk membantu mengembangkan
motorik halus pada anak usia dini, khususnya pada
PAUD Mandiri Desa Suka Negeri Kecamatan
Banding Agung. Hasil dari kegiatan ini didapatkan
bahwa anak PAUD Mandiri Desa Suka Negeri
terlihat sangat bahagia dan penuh semangat saat
dilaksanakan kegiatan ini, dan menarik perhatian
sehingga bisa menumbuhkan motivasi anak-anak
untuk belajar, setelah kegiatan tersebut anak- anak
PAUD lebih aktif.

. Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Mustika
dengan judul “Mengembangkan Motorik Halus
Anak Usia Dini Melalui Media Finger Painting di
TK Kayyara Pasar Pelawan Kabupaten Sarolangun.”
Peneliti menyatakan berdasarkan presentasi hasil
peneltian motorik halus semakin meningkat pada
siklus | presentase untuk aspek keindahan dan

kerapian sebesar 59% dengan kategori cukup, pada
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aspek Kelenturan Jari Jemari presentase 49%
dengan kategori rendah. Pada siklus Il (kedua)
aspekyang diperoleh dalam keindahan dan kerapian
sebesar 87% sedangkan , pada aspek Kelenturan Jari
Jemari presentase 89% dengan kategori sangat
cukup, sehingga dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran Finger paintingdapat Meningkatkan
motorik halus anak usia dini dengan tema tanaman
di TK Kayyara Pasar Pelawan kecamatan pelawan
kabupaten sarolangun. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa melakukan kegiatan Finger
paintingdapat meningkatkan keterampilan motorik
halus anak usia dini.”

. Dalam penelitian yang ditulis oleh Sri Hendiyani,
dengan judul “Peran Guru Dalam Mengembangkan
Motorik Halus Pada Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Taman Kanak-Kanak as-Shafly
Simpang Gaung Kecamatan Gaung” menyatakan
bahwa peran guru dalam mengembangkan motorik
halus TK As-Shafly Simpang Gaung adalah sebagai

fasilitator. Guru memfasilitasi siswa dengan

49



permainan tepung warna, serta memberikan
kegiatan menggambar karena dengan Kkegiatan
menggambar tersebut anak menggunakan motorik
halus khususnya menggunakan dibagian tangan.
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa peran peran guru TK As-Shafly Simpang
Gaung dalam mengembangkan motorik halus adalah
sebagai fasilitator.

. Dalam jurnal warna yang ditulis oleh Maria Evivani
dengan judul “Permainan Finger paintinguntuk
Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Anak
Usia Dini” menyatakan penggunaan permainan
Finger paintingdalam  kegiatan pembelajaran
menjadikan  anak  dapat  terlatih  dalam
mengembangkan motorik halusnya khususnya
tangan/jari karena telah terbukti dengan penelitian-
penelitian ~ sebelumnya  dan  teori  yang
mendukungnya serta  permainan ini  tidak
menyimpang dari hakikat anak yaitu bermain dan
sesuai dengan STPPA vyang termuat dalam
PERMENDIKBUD Nomor 137 Tahun 2014.
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang sebelumnya adalah pembahasan yang
sama yaitu menggunakan aktivitas Finger painting,
akan tetapi yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian pendahulu adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif yang dimana pembahasannya
berisi tentang peran guru dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun
melalui kegiatan Finger paintingyang disesuaikan
dengan tema yang sedang digunakan dan objek dalam
penelitian ini dilakukan di kelompok B TK IT Qurrota
A’yun Kendal.

. Kerangka Berfikir

Anak usia dini adalah anak yang sedang
membutuhkan upaya upaya pendidikan untuk
mencapai optimalisasi enam aspek perkembangan baik
perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi
perkembangan intelektual, bahasa, fisik-motorik, dan
sosio-emosional. Salah satu bidang yang di
kembangkan di lembaga pendidikan anak usia dini

adalah bidang motorik halus. Anak usia dini menyukai
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kegiatan yang menarik. Oleh karena itu, untuk
Meningkatkan motorik halus anak, peran pendidik
harus dapat memilih kegiatan yang disukai anak. Salah
satu kegiatan yang menarik bagi anak untuk membantu
perkembangan motorik halusnya adalah dengan
kegiatan melukis menggunakan teknik finger painting.

Berikut ini adalah kerangka berfikir penelitian
yang ditulis oleh peneliti dengan judul “Peran guru
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di
TK IT Qurrota A’yun Kendal”

( N ( )
Pembelajaran Peran Guru
Anak Usia Dini E>
\ S \ J
( ] )
Faktor Keterampilan
Pendukung dan <: Motorik Halus
Penghambat Anak
\ J \. J

1

Hasil
Penelitian
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian lapangan (field research) yang berarti
bahwa penelitian mengambil data yang ada di
lapangan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif
merupakan metode yang menekankan pada
pemahaman secara mendalam terhadap
permasalahan yang ada. Menurut Mantra dalam
buku Sandu, berpendapat bahwa metode ini
merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kalimat atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang sedang diamati.*?

42 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pnelitian, (Yogyakarta : Literasi
Media Publishing, 2015), him. 28
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Penelitian kualitatif yang berjenis deskriptif itu
mendeskripsikan atau menerangkan suatu objek,
fenomena, atau latar social sarana penelitian dalam
tulisan naratif. Dalam menuangkan suatu tulisan,
laporan kualitatif berupa kutipan-kutipan dari data
atau fakta yang telah diungkap di lokasi penelitian
dan selanjugtnya peneliti memberikan ilustrasi
yang utuh untuk memberikan dukungan terhadap
apa yang disajikan.*® Oleh karena itu, peneliti ingin
mendeskripsikan  terkait peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di
TK IT Qurrota A’yun Kendal.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah di TK IT Qurrota A’yun yang berlokasi di

kelurahan Langenharjo kecamatan Kendal Kota

Kendal khususnya di kelas TK B yaitu berjumlah

43 M. Dujaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2012), him.44
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11 anak dengan 1 guru kelas dan 1 guru
pendamping. Penelitian ini, dilakukan secara
langsung dengan observasi dan wawancara
langsung dengan Kepala Sekolah dan guru kelas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Qurrota
A’yun Kendal pada tanggal 2 Februari 2023
sampai dengan 30 April 2023.
C. Sumber Data
Sumber data didalam penelitian merupakan data
yang diperoleh dari subjek yang diteliti.** Dapat
berupa kuesioner atau wawancara, dokumentasi,
benda-benda yang diamati dan sebagainya. Adapun
pengelompokan sumber data dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Merupakan data yang diambil dalam bentuk
verbal atau kata yang diucapkan secara lisan, gerak

atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him. 129
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dipercaya.”* Data yang diambil berupa data hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas tk b
TK IT Qurrota A’yun yang menghasilkan tentang
peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak tk b melalui kegiatan finger
painting..
2. Sumber Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh melalui pihak lain,
bukan diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitian.*® Data sekunder yang diambil penelitian
ini adalah dokumentasi ketika pelaksanaan kegiatan
Finger paintingdan data hasil karya serta buku data
perkembangan keterampilan motorik halus anak tk
D. Fokus Penelitian
Dalam menentukan fokus penelitian  yaitu
dengan memilih focus atau pokok permasalahan yang

dipilih untuk diteliti. Diawali dengan masalah yang

4 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pnelitian, (Yogyakarta : Literasi
Media Publishing, 2015), him. 28

4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1997), him.91
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sangat umum, kemudian dispesifikasikan.®” Di
penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya
terhadap rumusan masalah yang telah dibuat yaitu
peran guru beserta faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan di TK IT Qurrota
A’yun Kendal yang meliputi proses-proses kegiatan
dalam menstimulasi keterampilan motorik halus anak
selama pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam kegiatan
pembelajaran di TK IT Qurrota A’yun meliputi : tahap
pembuka, tahap inti, tahap penutup.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah lagkah yang
diambil peneliti dalam sebuah penelitian. Peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standard, jika
tidak mengetahui teknik pengumpulan data apa yang
akan diambil.*® Selain itu, dapat diartikan juga dengan

bagaimana cara peneliti menentukan metode yang tepat

47 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-ilmu Sosial dan
Keagamaan, (Malang : Kalimasada Press, 1994), him. 37

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B,
(Bandung : Alfabeta, 2014), him. 224
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untuk memperoleh data dan selanjutnya menyusun alat
pembantunya yaitu instrumen penelitian.*

Dalam buku Sugiyono dikatakan bahwasanya
teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yang lebih banyak berperan adalah observasi,
wawancara yang mendalam, dan dokumentasi.>® Oleh
karena itu, maka dalam penelitian peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-
6 tahun melalui kegiatan Finger paintingdi TK IT
Qurrota A’yun Kendal yang diteliti mengambil tiga
teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara/ Interview
Wawancara merupakan proses untuk
mendapatkan penjelasan dengan cara tanya
jawab dengan orang yang diwawancara atau
informan, dengan atau tanpa menggunakan

pedoman wawancara yang dimana informan

4% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him. 222

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B,

(Bandung : Alfabeta, 2014), him. 225
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tersebut telah terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.>*

Teknik wawancara ini digunakan ketika
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang hendak
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui sesuatu lebih mendalam kepada
responden dan biasanya jumlah respondennya
tidak dalam jumlah besar.>> Dalam hal ini peneliti
sudah menyiapkan pedoman wawancara namun
peneliti juga lebih terbuka dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan. Teknik penelitian
ini digunakan peneliti untuk wawancara dengan
kepala sekolah dan guru kelas tk b di TK IT
Qurrota A’yun Kendal.

51 Nurul Hasanah, Implementasi Metode Finger Painting dalam
MeningkaTKan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, Skripsi : Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, IAIN Metro Lampung, 2021, him. 34

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B,
(Bandung : Alfabeta, 2014), him. 194

59



2. Observasi
Menurut jurnal Hasyim Hasanah, observasi
merupakan proses pengamatan sistematis dari
aktivitas dan pengaturan fisik, yang dimana
kegiatan tersebut berlangsung secara terus
menerus dari lingkup aktivitas dan sifatnya
alami yang bertujuan untuk menghasilkan fakta.
Menurut  Morris  berpendapat  bahwasanya
observasi digunakan sebagai aktivitas untuk
mencatat suatu peristiwva dengan bantuan
instrumen-instrumen dan merekamnya dengan
tujuan ilmiah atau tujuan lain.>
Dalam penelitian ini, metode observasi
digunakan peneliti untuk mengamati secara
langsung bagaimana proses guru dalam
memberikan  pembelajaran  kegiatan  finger
painting untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus anak tk b di TK IT Qurrota A’yun
Kendal.

>3 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik Observasi, Jurnal at-Tagaddum,
Volume 8, Nomor 1, 2016, him. 26
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu
metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, notulen, dan sebagainya.>* Dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap data dari metode
pengumpul data lainnya yang dimana diharapkan
akan menjadi lebih luas dan benar-benar dapat
dipertanggung  jawabkan untuk kebenaran
datanya.

Dalam menggunakan metode ini, peneliti
hendak mendokumentasikan data seperti data
sekolah, visi dan misi, rencana pelaksanaan
pembelajaran  mingguan  (rppm),  rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (rpph), data
perkembangan keterampilan anak, penilaian dan

masih banyak lagi.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him. 231

61



F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, sebagai uji keabsahan data
peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan
sebagai data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.>®> Pada dasarya, triangulasi dalam
pengujian  kredibilitas juga diartikan  sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu.*® Adapun triangulasi yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Triangulasi Sumber
Triangualasi sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam
penelitian ini sumber yang dimaksud adalah
kepala sekolah dan guru kelas B TK IT Qurrota
A’yun Kendal.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&B, (Bandung : Alfabeta, 2014), him. 330

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&B, (Bandung : Alfabeta, 2014), him. 372

62



2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
melakukan cek ulang terhadap informasi yang
telah didapat dengan cara yag berbeda.” Oleh
karena itu, dari hasil observasi dicek ulang dengan
membandingkan data hasil wawancara dan
dokumentasi yang terkait dengan peran guru
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus
anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan Finger
painting di TK IT Qurrota A’yun Kendal yang

akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara Sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan

R&B, (Bandung : Alfabeta, 2014), him. 373
57
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dapat diinformasikan kepada orang lain.>® Metode ini
menekankan pada pemberian sebuah gambaran baru
terhadap data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk
menggambarkan sebuah obyektif bagaimana peran guru
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting
Menurut Miles and Huberman dalam buku
Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.>®* Analisis
data dalam penelitian ini digunakan selama penelitian di
lapangan. Teknik analisis data yang dilakukan
mencakup tiga aktivitas, yaitu sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti membuat rangkuman,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal penting, mencari tema dan pola, serta

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 334.

3% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta.
2012), him. 91.

64



membuang yang dianggap tidak perlu.®® Dengan
demikian, data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya
serta mencari data tambahan jika diperlukan.

Data yang direduksi memberikan kejelasan
dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data yang berhubungan dengan
peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting di TK IT Qurrota A’yun.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya
adalah penyajian (display) data. Sugiyono dalam
bukunya, menyatakan penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan

sejenisnya.®! Penyajian data diarahkan agar data

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 338.
61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta.
2012), him. 95.
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hasil reduksi terorganisasikan, terususun dalam
pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami.

Penelitian ini menggunakan penyajian data
dengan teks yang bersifat naratif. Data yang
disajikan  dalam penelitian ini  berbentuk
rangkuman secara deskriptif dan sistematis dari
hasil yang diperoleh, sehingga tema sentral dapat
diketahui dengan mudah, dan setiap rangkuman
diberikan penjelasan dengan memperhatikan
kesesuaian dengan fokus penelitian.

Penyajian data dilakukan setelah  hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
terkait dengan peran guru dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun
melalui kegiatan finger painting yang telah
direduksi atau dipilih,  selanjutnya diuraikan
dalam bentuk narasi.

Menarik  Kesimpulan (Conclusion Drawing/
Verification)
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan

(verification). Kesimpulan dalam penelitian
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kualitatif dapat menjawab dan juga tidak bisa
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih  bersifat
sementara dan dapat berkembang ketika penelitian
berada di lapangan. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini yaitu: (1) menguji kesimpulan yang
diambil dengan membandingkan teori yang
relevan yang dikemukakan pakar; (2) melakukan
proses pengecekan ulang mulai dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi; (3)
membuat kesimpulan sebagai hasil dari penelitian

yang dilakukan untuk dilaporkan.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. DESKRIPSI DATA
1. Data Umum
a. Profil Sekolah TKIT Qurrota A’yun

Lembaga TK IT Qurrota Ayun berdiri pada 2
Agustus 2002. Berawal dari kota Kendal yang
belum adanya wadah pendidikan bagi anak usia
TK . Maka atas inisiatif dari ketua lembaga
untuk membuka pendidikan bagi anak-anak usia
TK dan diminta oleh orang tua yang memiliki
anak yang berusia TK . Dengan semangat dan
dorongan dari para orang tua yang
menginginkan berdirinya Taman Kanak-kanak
Qurrata A’yun akhirnya lembaga mengupayakan
membuka layanan anak usia TK .

Akhirnya pada tanggal 18 Desember 2007
Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Qurrota
Ayun mendapatkan izin pendirian di dalam
melaksanakan program pendidikan usia anak

dini. Keberadaannya sangat disambut antusias
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oleh para orang tua dengan harapan lembaga ini
bias mengantarkan anak didiknya menjadi
pribadi yang beriman,bertakwa kepada Allah
SWT, mampu beribadah dengan baik dan
mempunyai akhlak yang agung. Di dalam upaya
mengembangkan intelektual anak usia dini
dibutuhkan semangat dan dedikasi yang tinggi
oleh para pendidik serta lingkungan yang
edukatif.
b. Status Satuan Lembaga
TK IT Qurrota A’yun merupakan satuan paud
yang dikelola dibawah naungan yayasan Al-
Furqon Hidayatullah Kendal dan telah memiliki
izin  operasional dari dinas pendidikan
Kabupaten Kendal dengan nomor sertifikat 420-
34.1-2007.
c. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi TK IT QURROTA AYUN
Terwujudnya lembaga pendidikan yang
unggul dan kompetitif, kecerdasan spiritual,

sosial, emosional, dan entelektual.
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2) Misi TK IT QURROTA AYUN

a. Menyelenggarakan  pendidikan  yang
profesional di dalam lingkaran sekolah
secara Islamiah, Alamiah dan IImiah.

b. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan
nilai-nilai Tauhid secara aktif, kreatif,
Inovatif dan Menyenangkan.

c. Mengantarkan anak mempunyai Agidah
yang kuat dan taat Ibadah.

d. Guru sebagai teladan yang
berkepribadian/berakhlakul karimah.

e. Mempererat jalinan emosional yang baik
dengan para Guru, Teman dan
Lingkungan sekitar.

f. Menjalin kerja sama dengan para Orang
tua, masyarakat dan instansi terkait/dinas.

3) Tujuan Pendidikan TK IT QURROTA

AYUN

Tujuan Pendidikan di TK IT QURROTA

AYUN adalah mengantarkan dan membimbing

anak didik, agar mempunyai kecerdasan spritual,
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sosial,

emosional,

intelektual sesuai dengan

standar kompetensi pembelajaran anak usia dini.
d. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4. 1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Nama TTL JABATAN
1 Sanifah, S.Pd.1 Surabaya, 11 Juli Kepala TK
1971
2 Supatri, A.ma Blora, 25 Oktober GuruTK B
1983
3 Ima Lutfiasari, Kendal, 1 Guru
A.md September 1992 Pendamping
4 Tenti Wonosobo, 24 GuruTK A
Musayadah, November 1986
S.Pd
5 Dina Salimatul Kendal, 11 Guru
Khotimah November 1999 Pendamping
6 Sisca Kendal, 23 TU
Hedyastuti, S.E November 1995
e. Data Peserta didik TK B
Tabel 4. 2 Data Peserta Didik TK B
Nomor Nama Siswa L/P | Agama | KELAS
Urut
1 Alisya Faradila Azzahra P Islam | TK-B
2 Arsyila Hadaya Putri p Islam TK-B
3 Azka Al Farizi Lubis L Islam TK-B
4 Chalista Yumna Arsyla P Islam | TK-B
> Hafsyaka Arzan Bilfagih L Islam | TK-B
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6 Kirana Anindy Fajri p Islam | TK-B
! La'laa Qothrunnada P Islam | TK-B
8 Mirza Novian Ahnaf L Islam | TK-B
9 Salman Al Farisi L Islam | TK-B
10| Zidan Alauddin Azka L Islam | TK-B
11 | M Hamizan Alzam L Islam | TK-B

B. Data Khusus

Keterampilan motoric halus anak usia dini
khususnya TK B tidak dapat berkembang dengan
sendirinya, oleh karena itu perlunya peran guru yang
mampu mengarahkan, membimbing, dan memfasilitasi
anak agar keterampilan motorik halusnya dapat
berkembang secara optimal. Dimana dalam penelitian
ini yang berperan mengemmbangkan keterampilan
disekolah adalah guru. Sebagaimana yang sudah peneliti
jelaskan pada bab sebelumnya, guru memiki banyak
peran yang sangat penting disekolah tidak terkecuali
peranannya dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus sebagai suatu keterampilan yang harus dimiliki

oleh setiap anak.
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan studi dokumen untuk
mendapatkan data yang akan peneliti olah untuk
mengetahui dan menyajikan fakta-fakta empirik dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, maka deskripsi data merupakan suatu
upaya agar data yang terkumpul dapat dipaparkan
dengan jelas, terperinci, dan mudah dipahami oleh
pembaca. Adapun hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi analisis yang dilakukan oleh peneliti pada
peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di TK IT
Qurrota A’yun Kendal beserta faktor pendukung dan
penghambatnya adalah sebagai berikut :

1. Peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan finger painting

Dari hasil observasi, peneliti akan memaparkan

peran guru dalam meningkatkan keterampilan

motoric halus anak TK B melalui kegiatan finger
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painting di TKIT Qurrota A’yun Kendal sebagai
berikut :
a. Peran guru sebagai Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator untuk anak usia
dini adalah peran guru vyang paling
mendominasi, karena menurut Montessori
pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini
yang paling tepat adalah pembelajaran yang
idenya muncul dari kebebasan anak-anak untuk
memilih kegiatan dan untuk
menyempurnakannya juga memerlukan
perumusan kembali dari seorang pengajar.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwasanya dalam
pembelajaran anak usia dini guru hanya
membantu untuk menyempurnakan kegiatan dari
ide pembelajaran yang diberikan oleh anak-
anak.

Dari hasil observasi, dalam mengoptimalkan
keterampilan motoric halus anak dalam kegiatan
finger painting di TKIT Qurrota A’yun, lbu
Supatri, A.md, selaku guru kelas TK B
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menyiapkan alat, bahan, dan media yang akan
digunakan sebelum kegiatan finger painting
dilakukan, seperti media gambar buah-buahan
sebagai media sharing, fla dari tepung kanji,
pewarna makanan, dan bahan-bahan lainnya
yang akan digunakan dalam kegiatan finger
painting. Dan ini menggambarkan bahwasannya
guru berperan sebagai fasilitator. Seperti yang
dikemukakan oleh Ibu Supatri, A.md :

“Sebelum  melakukan sebuah  kegiatan
pembelajaran pasti guru kelas bertugas untuk
menyediakan alat, bahan, dan media yang
akan digunakan anak sebelum kegiatan
pembelajaran  dimulai, sehingga ketika
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut
dimulai tidak terjadi kendala, dan ketika
pembelajaran sudah dimulai, maka aktivitas
pembelajaran  diberikan  penuh  kepada
anak.”%?

2 Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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Gambar 4. 1
Alat dan bahan yang telah disiapkan guru

Hal ini ditegaskan oleh Ibu Sanifah, S. Pd.l,
mengenai  penyusunan  program  Kkegiatan

pembelajaran Finger paintingselaku kepala
sekolah TK IT Qurrota A’yun Kendal :

“Guru memiliki kewajiban untuk menyusun
sebuah kegiatan pembelajaran. Kegiatan
Finger paintingdi susun ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Dan sebelum menyusun RPPH ada urutan
perencanaan  program  yaitu Program
Tahunan (PROTA), Program Semester
(PROMES), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), baru
setelah itu RPPH.”3

83 Hasil wawancara dengan lbu Sanifah, S. Pd. |, kepala sekolah
TKIT Qurrota A’yun Kendal, pada hari Sabtu, 1 April 2023 pukul 09.00 WIB
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Ini sesuai dengan Permendikbud no.146
tentang Kurikulum PAUD, untuk merencanakan
pembelajaran, satuan PAUD  menyusun
PROMES, RPPM, dan RPPH.

Dalam penentuan jenis kegiatan dan tema di
TK IT Qurrota A’yun guru belum sepenuhnya
melibatkan pendapat dari keinginan anak-anak
untuk menggunakan kegiatan dan tema apa yang
ingin mereka lakukan, padahal kegiatan
pembelajaran tersebut dilakukan penuh oleh
anak-anak. seperti yang dikemukakan oleh Ibu
Supatri, A.md :

“Guru kelas sebelum menentukan kegiatan
pembelajaran sudah harus menyusun Program
Tahunan, Program Semester, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
Semua ini disusun dengan melibatkan kepala
sekolah dan seluruh guru pengajar baik di TK
A maupun TK B, tetapi terkadang jika ada
usulan dari anak-anak mengenai kegiatan
pembelajaran apa yang ingin mereka lakukan
biasanya kita masukkan 1 kegiatan tersebut
untuk mengganti 1 kegiatan yang telah kita
susun, karena biasanya kegiatan kita dalam
sehari kan minimal ada 3 kegiatan, kecuali
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kalau ketemu pas kegiatan proyek ya. Jadi,
cuma 1 kegiatan aja.”%
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan

bahwasannya dalam penyusunan program
pembelajaran, guru sudah menentukan tema dan
kegiatan pembelajaran terlebih dahulu, namun
tetap memberikan fasilitas kepada anak untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang ingin
anak — anak lakukan.

Berdasarkan hasil observasi, Ibu Supatri,
A.md, selaku guru kelas TK B dari semua bahan
ajar yang telah disediakan, guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk bebas
mencampur berbagai warna dari warna yang
telah mereka pilih, sehingga anak tidak dibatasi
untuk membuat warna baru sesuai dengan
keinginan mereka dan karya yang dibuat sendiri
menurut imajinasi setiap masing-masing anak.

Dengan tersedianya beraneka ragam warna,

anak akan memperoleh pengalaman untuk

® Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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membuat campuran dan memadukan warna-
warna dengan menggunakan stik es krim untuk
mengaduk  warna.  Aktivitas ini  penting
dilakukan karena memberikan sensasi pada jari
sehingga dapat menekan kontrol gerakan jarinya
dan membentuk konsep gerak membuat huruf
serta untuk melatih koordinasi tangan dan

matanya.5®

Gambar 4. 2
Anak bereksplorasi mencampur warna

5 Helda Jolanda Pentury, Anastasia Dewi Anggraeni, dan Ana
Widystuti, Potret Kreativitas Anak Kreatif, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2021), him. 1
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Gambar 4. 3 Anak meﬁ:(jeksresi kan imajinasi
Dalam pelaksanaaan kegiatan finger painting

diatas dengan tema hewan air (sub tema cumi-
cumi), guru membagi jumlah anak menjadi 2
kelompok yang dimana dalam satu kelompok
ada 5 anak dan 6 anak. Anak-anak di
perkenankan untuk membuat lebih dari satu
karya sesuai dengan imajinasi mereka, agar
kelenturan pada jari-jari tangan terasah dengan
baik sehingga menstimulasi keseimbangan

antara koordinasi mata dan jari-jari tangannya.

. Peran guru sebagai mediator
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Peran guru sebagai mediator disini adalah guru
yang bertindak sebagai penengah dalam
pembelajaran (mengatur atau memberi jalan
keluar dalam diskusi) dan juga sebagai penyedia
media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, di saat kegiatan
sharing guru mengajak anak-anak menebak
gambar macam-macam buah-buahan di kartu
dan menempelkan gambar buah-buahan yang
mereka sukai di papan tulis secara bergantian
sebagai media bantu untuk melengkapi kegiatan
sharing sebelum Kkegiatan finger painting
dilakukan, lalu guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk bercerita tentang buah
kesukaan mereka sesuai dengan  yang
ditempelkan di papan tulis, baik rasanya,
bentuknya, alasan menyukai buah tersebut,
teksturnya dan masih banyak lagi. Sesuai
dengan pernyataan lbu Supatri, A.md.,

“Dalam kegiatan sharing, biasanya guru
memakai  alat media bantu  untuk
mendeskripsikan hal yang terkait dengan
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tema, bisa pakai kartu gambar, poster, barang
nyata, video, dan sebagainya. Sebenernya
lebih bagus pakai sesuatu yang nyata, misal
mendeskripsikan buah nanas, nanas itu
rasanya gimana sih? Warnanya apa? Tekstur
kulitnya seperti apa? Jadi bisa mengetahui
fakta nyatanya. Tetapi kalau pas terkendala
oleh biaya atau faktor lain bisa disesuaikan
dengan kondisi.”®®

Gambar 4. 4
Guru sharing buah dengan media kartu

Guru kelas juga meminta anak-anak untuk
berpendapat baik itu pertanyaan maupun
jawaban yang terkait dengan tema yang akan

dijalankan. Di proses kegiatan pembelajaran, ada

® Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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salah satu siswa bernama Zidan bertanya kepada
guru kelas, “Bu, emang semangka itu ada yang
warna kuning ? Kok kata bapakku semangka ki
ada yang kuning? Terus rasane manis ga bu?”
lalu Ibu Supatri menjawab “Ada dong, buah
semangka itu ada dua jenis, yang satu semangka
merah, yang satu semangka kuning dan semua
rasanya buah semangka kalau matang ya manis!
Tapi kalau belum matang rasanya hambar atau
ga ada rasa.” Dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa guru memberikan kebebasan
anak untuk berani berpendapat tanpa takut salah
dan sesuai dengan apa yang mereka ketahui serta
meluruskan dari pendapat anak-anak yang belum
tepat.
. Peran guru sebagai demonstrator

Melalui observasi yang telah peneliti
lakukan, peran guru kelas TK B di TK IT
Qurrota A’yun sebagai demonstrator untuk
menstimulasi keterampilan motoric halus anak

yaitu memberikan arahan atau menjelaskan
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langkah-langkah dalam pelaksanaan finger
painting Jadi, guru harus memahami materi atau
bahan pembelajaran yang akan diberikan pada

anak.

5
Gambar 4. 5
Guru memberikan arahan terkait pembelajaran
finger painting

Guru menjelaskan terkait langkah — langkah
ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran
Finger painting:

1. Guru menjelaskan tentang sub tema yang
sedang dibahas yaitu tema buah-buahan, sub
tema semangka dan di pertemuan
selanjutnya pembahasan tema binatang air,

sub tema cumi-cumi.
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2. Guru berdemonstrasi tentang alat dan bahan
yang digunakan dalam kegiatan finger
painting, karena adonan fla sudah dibuat
oleh guru, guru hanya menjelaskan saja cara
membuat adonan fla tersebut.

3. Anak — anak dipersilahkan untuk mengaduk
warna, satu warna satu anak dan dilakukan
bergilir ~ sehingga semua  merasakan
mengaduk warna-warna yang berbeda.

4. Guru memberikan contoh mengoleskan
adonan (membentuk cumi-cumi dalam tema
binatang air dan membentuk buah semangka
dalam tema buah-buahan).

5. Guru membagi kertas sejumlah anak dan
menjelaskan aturan dalam pelaksanaan
Finger painting.

6. Anak — anak melaksanakan kegiatan Finger
painting.

7. Hasil karya dijemur dan dikumpulkan.
Tujuan dari peran guru sebagai demonstrator

ini dikemukakan oleh Ibu Sanifah, S.Pd.1,:
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“Tujuannya itu biar anak — anak melakukan
aktivitas pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga
tidak ada anak yang miss komunikasi, guru
nya menyampaikan kegiatan apa, nanti anak
mengerjakan apa, biar sinkron aja gitu sama
kegiatan yang udah disiapin guru.”®’

Dapat disimpulkan bahwasannya peran ini

menjadikan anak mendapat arahan yang tepat
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
d. Peran guru sebagai pengelola kelas
Sebelum  kegiatan ~ pembelajaran  guru
mengajak anak-anak untuk membuat
kesepakatan aturan dalam Kkegiatan finger
painting, sehingga ketika pelaksanaan kegiatan
dapat terlaksana dengan baik dan tertib. Aturan
tersebut diantaranya sebagai berikut :
1. Tidak diperkenankan untuk mengganggu
temannya (mengejek, mendorong,
mencoret-coret karya dan lain sebagainya).

2. Diharapkan untuk membuat karya sendiri.

67 Hasil wawancara dengan lbu Sanifah, S. Pd. |, kepala sekolah
TKIT Qurrota A’yun Kendal, pada hari Sabtu, 1 April 2023 pukul 09.00 WIB
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3. Tidak berlari-lari karena kegiatan dilakukan
diteras kelas.
4. Diharapkan izin dengan guru kelas terlebih
dahulu jika ingin ke kamar mandi.
Sesuai pernyataan Ibu Sanifah, S. Pd. I, selaku
kepala sekolah :

“Agar pembelajaran terkondisi dengan baik,
sebelum kegiatan inti dimulai anak-anak
diajak komunikasi.terkait aturan.”%®

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Supatri, A.
md

“Pembelajaran akan lebih nyaman jika anak-
anak bisa tertib, jadi tidak menganggu teman-
temannya yang lain. Biasanya, biar kondisinya
lebih kondusif, anak-anak kita ajak membuat
kesepakatan agar tidak berbuat hal yang
mengganggu orang lain. misalnya ketika
pembelajaran Finger painting , saya membuat
aturan kalau buat karya harus karya sendiri,
jadi anak-anak tidak diperkenankan untuk
mencoret-coret karya temannya, karena bisa

®8 Hasil wawancara dengan lbu Sanifah, S. Pd. |, kepala sekolah
TKIT Qurrota A’yun Kendal, pada hari Sabtu, 1 April 2023 pukul 09.00 WIB
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mengganggu kenyamanan temannya yang
lain.”®°
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan

bahwa guru memiliki tugas untuk mengamati
anak-anak dalam melaksanakan kegiatan finger
painting agar kondisi kelas saat pembelajaran
menjadi nyaman dan tertib. Selain itu, guru harus
memastikan keamanan dalam melaksanakan
kegiatan Finger painting. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Sanifah, S. Pd. I, selaku
kepala sekolah TKIT Qurrota A’yun Kendal :

“Bahannya itu aman, kan terbuat dari bahan
pangan. Ada tepung kanji, pewarna makanan,
dan juga minyak goreng. Jadi kalau dipakai
anak-anak usia dini itu misal terjilat atau
tertelan tidak masalah dan mudah dihilangkan
dengan air jika terkena

kain dan tangan.”"®

® Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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RN, -
Gambar 4. 6
Guru mengamati kegiatan mengaduk fla (adonan
warna)

e. Peran guru sebagai motivator

Berdasarkan hasil observasi, guru kelas TK
B di TKIT Qurrota A’yun dalam memotivasi
anak adalah dengan cara menggunakan reward
dan apabila ada anak yang dapat menyelesaikan
tugas kegiatannya maka akan diberikan reward.
Guru juga memberikan motivasi dalam bentuk
ucapan seperti “hebat” dengan diberikan
jempol,“wah pintar”, “MasyaaAllah”. Dengan
begitu akan membuat anak semakin semangat

dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
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Gambar 4. 7 Guru member reward jempol

Guru juga selalu mengingatkan anak untuk
selalu percaya diri dengan karya hasil buatan
mereka sendiri dari pada karya yang hanya
ikutan temannya. Hal ini membuat anak menjadi
lebih semangat dalam menuangkan imajinasi ke
dalam karya finger painting mereka, sehingga
membuat anak berantusias untuk membuat
sendiri lagi dan lagi. Dan ini sangat berpengaruh
untuk perkembangan keterampilan motoric halus
setiap masing-masing anak. Sesuai pernyataan
guru kelas, 1bu Supatri, A.md :

“Anak-anak itu kalau disemangatin karya
sendiri lebih bagus dan lebih hebat biasanya
yang awalnya ikut-ikut temen jadi nambahin
karya sendiri yang bikin beda dari temennya,
mereka itu kalau dibilang anak hebat pasti
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semangat banget, mau kegiatan apapun pasti
kalau dibilang anak hebat langsung beda.
Soalnya kalau pas proses kegiatan finger
painting berjalan, keterampilan motoric halus
dan kreatifitas anak jadi lebih diprioritaskan.
Kalau bukan dari karya mereka sendiri nanti
pasti kurang berkembang baik  motoric
maupun kreatifitasnya.” "t

Selain itu, dalam kegiatan finger painting ini,

guru tidak menuntut hasil karya anak harus
benar-benar sama dengan sub tema yang ada
seperti pembahasan sub tema semangka, anak
ingin membuat gambar buah salak, anggur dan
masih banyak lagi. Dikarenakan pada masa usia
ini, anak menggambar atau mencoret-coret
berdasarkan apa yang mereka tahu dalam pikiran
mereka, bukan dari apa yang pernah mereka
lihat. Ini sesuai dengan pendapat Seefeldt dan
Wasik, anak usia lima tahun kebanyakan mampu
menuangkan apa yang mereka tahu ke dalam
gambar. Sehingga, jika guru mendapati anak

membentuk gambar yang beraneka ragam dan

"1 Hasil wawancara dengan Ibu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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ada yang berbeda dari tema, respon guru bukan
memarahi atau menyalahkan, melainkan harus
selalu di support agar keterampilan tangan
mereka semakin terlatih dan kreativitas mereka
berkembang, guru cukup untuk mengarahkan
saja dengan tema yang sedang dibahas. Dengan
begitu, anak-anak akan selalu bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Jika dalam proses pembelajaran ada anak
yang menemukan kesulitan, guru mengajak anak
untuk berdiskusi mencari solusi yang sedang
dihadapi anak. Yang sesuai dengan pernyataan
Ibu Supatri, A.md,

“Kebanyakan dari anak-anak yang kesulitan
itu biasanya yang dari rumah jarang diberi
stimulasi sama orangtuanya, jadi kalau ikut
kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan
tangan agak kurang sabar. Saya biasanya kalau
memotivasi anak yang sedang begitu, biasanya
ditanya dulu apa yang membuat dia susah,
terus diajak untuk mencari solusinya kok
kesulitan kenapa, kita bantu sedikit-sedikit,
jika tetap merasa kesulitan, jawab saja tidak
apa-apa, semampunya aja, jangan dipaksakan.
Karena, itu nantinya akan memicu trauma
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pada anak yang membuat anak jadi tidak
percaya diri lagi dan membuat emosinya jadi
tidak bisa dikontrol oleh anak itu sendiri.”’?
Dari hasil observasi dan wawancara diatas,
dapat disimpulkan bahwa guru harus cermat
mengerti kemampuan tiap masing-masing anak
dan memberikan kepercayaan penuh kepada
mereka dengan kemampuan yang dimiliki,
sehingga  dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran  finger painting ini  dapat
memberikan pengaruh yang baik untuk
perkembangan kemampuan anak terutama pada
kemampuan motoric halusnya dan kreativitas
seninya.
f. Peran guru sebagai evaluator
Dari proses kegiatan finger painting yang
dilaksanakan di TKIT Qurrota A’yun, guru
melakukan penilaian dicatatan kecil dan ceklis
perkembangan umum di buku penghubung yang

dijadikan sebagai catatan harian perkembangan

72 Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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anak, catatan anekdot dan ceklis perkembangan
secara detail yang diisi setiap 1 semester sekali
(raport). Sesuai dengan pernyataan Kepala
Sekolah TKIT Qurrota A’yun, Ibu Sanifah,
S.Pd.l;:

“Untuk mengetahui perkembangan apa saja
yang dialami anak, kesehariannya disekolah,
kita sediakan buku penghubung sebagai salah
satu perantara komunikasi juga kepada orang
tua, catatan anekdot dan melakukan evaluasi
besar (raport) setiap 1 semester.”’®

Dan pernyataan ini diperkuat oleh guru kelas,

Ibu Supatri, A.md :

“Biasanya saya buat catatan kecil terkait
perkembangan apa saja yang berubah, ceklis
perkembangan harian untuk anak yang dalam
proses pembelajaran berlangsung dari setiap
masing-masing anak, dan juga mengisi buku
penghubung biar orang tua tau hal apa saja
yang dilakukan oleh anak tersebut disekolah
dan untuk dokumentasi kita kirimkan di
whatsApp grup kelas. Ada juga evaluasi
hafalan untuk anak-anak biasanya setiap 1
bulan dan evaluasi di raport setiap 1 semester
sekali. Evaluasi ini membantu Kita para guru

73 Hasil wawancara dengan Ibu Sanifah, S. Pd. |, kepala sekolah
TKIT Qurrota A’yun Kendal, pada hari Sabtu, 1 April 2023 pukul 09.00 WIB
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untuk tahu perkembangan apa saja yang
muncul dari tiap masing-masing anak. Jadi,
kalau ada kekurangan pada beberapa
indikator perkembangan anak, kita bisa
mengoptimalkan lagi biar lebih maksimal.”"*
Di proses akhir pembelajaran atau kegiatan

penutup (recalling), anak-anak dikumpulkan dan
diminta untuk menceritakan kembali hasil karya
yang telah mereka buat secara bergantian. Dari
kegiatan ini, anak-anak akan terlatih untuk lebih
percaya diri terhadap hasil karya mereka sendiri
dan diajarkan untuk saling menghargai pendapat

maupun karya dari teman-temannya.

Gambar 4. 8 Guru melakukan evaluasi

Peran guru sebagai evaluator disini dapat

disimpulkan membantu guru untuk mengetahui

7% Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
Qurrota A'yun Kendal, pada hari Jum’at, 31 Maret 2023, pukul 12.30 WIB
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naik turunnya perkembangan pada anak
terutama pada keterampilan motoric halusnya,
jika hasil evaluasi perkembangan anak masih
ada yang kurang maksimal dengan kegiatan
Finger painting ini, guru akan memberikan
bimbingan khusus kepada anak-anak yang
belum terampil dalam motoric halusnya agar
bisa mencapai hasil perkembangan yang lebih
baik.

2. Faktor pendukung dan penghambat peran guru
dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger
painting di TK IT Qurrota A’yun Kendal

Dari penelitian yang sudah dilakukan diperoleh
data dengan cara observasi, wawancara kepada
kepala sekolah dan guru kelas TK B tentang peran
guru dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus melalui kegiatan finger painting tidak terlepas
dari faktor pendukung dan faktor penghambatnya.

Faktor pendukung merupakan faktor yang

mendukung atau menunjang keberhasilan
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pembelajaran.  Sedangkan  pengertian  faktor
penghambat merupakan faktor yang menjadikan
terhambatnya proses pembelajaraan  sehingga
berjalan kurang maksimal.

Berikut ini adalah faktor pendukung dan
penghambat  tentang  peran  guru  dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia
5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di TK IT
Qurrota A’yun Kendal :

a. Faktor Pendukung
1) Bakat dan minat anak
Anak yang memiliki bakat dan minat dalam
menggambar, akan jauh lebih menikmati
kegiatan finger painting dibandingkan
dengan anak-anak yang tidak memiliki bakat
dan minat pada menggambarnya. Untuk
hasilnya, anak yang memiliki bakat dan minat
di kegiatan finger painting ini akan lebih

detail dan rinci.
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2) Lingkungan belajar yang kondusif
Agar tercapainya tujuan  pembelajaran,
dibutuhkan lingkungan yang aman, tertib, dan
nyaman. Di TK IT Qurrota A’yun terletak di
daerah yang cukup strategis karena jauh dari
jalan raya dan keramaian sehingga dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran finger
painting akan jauh lebih kondusif. Selain itu,
dalam kegiatan finger painting guru telah
membuat aturan kesepakatan yang harus
ditaati agar proses pembelajaran berjalan
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

b. Faktor Penghambat

1) Emosional anak yang tidak stabil
Emosional ini  dijumpai ketika anak
menemukan  kesulitan ~ dalam  proses
pembelajaran. Salah satu penghambat ini
mengharuskan guru untuk meredamkan
emosional anak terlebih dahulu dan

mencarikan solusi hingga emosionalnya
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stabil. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Ibu Supatri, A.md:
“Anak-anak yang kurang sabar itu biasanya
kalau pas emosionalnya lagi naik pasti
membuat keribuatan dalam pembelajaran,
jadi sebagai guru harus bijak untuk
menangani anak-anak yang seperti ini.” "

2) Kurangnya pelatihan atau workshop guru
Peningkatan kualitas pengajaran khususnya
media finger painting ini dapat mencegah
terbatasnya pengetahuan guru seputar media
finger painting jika sering diadakan pelatihan
atau workshop guru agar menjadi guru yang
profesional.

3) Kurangnya Kurangnya pemahaman guru yang
inovatif terkait pembelajaran finger painting

4) Hubungan kerjasama orang tua dan guru yang
kurang maksimal
Sebagaimana yang disampaikan oleh lbu

Supatri, A. md:

7> Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
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“ini berhubungan erat dengan pola asuh
orang tua, bagaimana penanganan terhadap
anaknya jika dirumah, apakah juga ikut
menstimulan anaknya terutama untuk
pengembangan motoric halusnya, karena
memang ada orangtua yang meminta
tanggung jawab penuh terkait
perkembangan  keterampilan  anaknya
disekolah, dan akhirnya perkembangan
anaknya agak terlambat jika dibandingkan
dengan teman-teman sekelasnya.” "

Dengan adanya kerjasama yang baik antara

guru dan orangtua maka dalam meningkatkan
perkembangan keterampilan anak akan
optimal secara keseluruhan dan anak akan jauh
lebih mandiri.
5) Sarana yang belum memadai
Sesuai pernyataan Ibu Supatri, A.md :
“Di pelaksanaan kegiatan finger painting itu
bahan adonannya pewarna terbatas”’’
Adonan pewarnanya terbatas, pembagian

kelompok belajar dalam pelaksanaan kegiatan

76 Hasil wawancara dengan lbu Supatri, guru kelas tk b TK IT
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finger painting ini dibagi hanya 2 kelompok
saja yaitu 5 anak dan 6 anak dalam satu
kelompok. Dapat disimpulkan jika dalam
penyediaan sarana ini terdapat kekurangan,
maka dapat menghambat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.
C. ANALISIS DATA
1. Peran guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan finger painting
di TKIT Qurrota A’yun Kendal
Peran guru adalah semua tugas atau peran
seorang  pendidik yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk  mengembangkan
potensi anak didik dan memberikan pengalaman
belajar yang bermanfaat bagi anak didiknya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti
laksanakan di TK IT Qurrota A’yun Kendal
dengan kajian teori yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya yaitu tentang peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus anak

usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting
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ada 6 peran; fasilitator, mediator, demonstrator,
pengelola kelas, motivator, dan evaluator.

Peran guru yang paling dominan dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus anak
melalui kegiatan finger painting adalah peran guru
sebagai fasilitator. Yang dimana Guru berperan
menyiapkan materi dan bahan ajar (PROTA,
PROMES, RPPM, dan RPPH), memberikan
fasilitas kepada anak yang ingin berpendapat
tentang kegiatan pembelajaran yang diinginkan,
memberikan kebebasan kepada anak untuk
menentukan warna yang akan digunakan dan
dikolaborasikan, sehingga menghasilkan warna
baru serta membuat karya sendiri sesuai dengan
imajinasi. Dapat disimpulkan bahwasannya dalam
peran guru sebagai fasilitator ini memberikan
anak-anak media untuk bebas berkreasi dalam
kegiatan finger painting, sehingga akan melatih
anak terampil pada kemampuan motoric halusnya.

Selanjutnya, peran guru sebagai mediator

adalah guru yang mengatur atau meluruskan dari
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pendapat anak-anak yang belum tepat dan
memberikan kebebasan anak untuk berani
berpendapat tanpa takut salah dan sesuai dengan
apa yang mereka ketahui, dan juga sebagai
penyedia media pembelajaran (kartu bergambar,
papan tulis).

Peran guru kelas TK B di TK IT Qurrota A’yun
sebagai  demonstrator  untuk  menstimulasi
keterampilan motoric halus anak melalui finger
painting yaitu memberikan arahan atau
menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan
finger painting. Jadi, guru harus memahami materi
atau bahan ajar pembelajaran yang akan diberikan
pada anak, sehingga ketika anak melakukan proses
kegiatan pembelajaran, sudah faham betul dengan
langkah-langkah kegiatan finger painting yang
mereka kerjakan.

Kemudian peran guru sebagai pengelola kelas,
menjadikan guru memiliki tugas mengamati dan
mengoontrol anak-anak dalam melaksanakan

kegiatan finger painting agar kondisi kelas saat
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pembelajaran menjadi nyaman dan tertib yang
dimana guru juga harus membuat kesepakatan
salah satunya adalah penugasan finger painting ini
dibuat sendiri-sendiri dan tidak diperkenankan
menggangu teman yang lain.  Sehingga
peningkatan keterampilan motoric halus dengan
finger painting setiap masing-masing anak
berjalan lebih maksimal. Temuan ini didukung
oleh Arianti yang dimana guru kelas harus dapat
membuat lingkungan kelas yang kondusif.
Kondusif disini adalah kelas yang aman, nyaman
dan selalu mendukung siswa untuk bisa belajar
dengan suasana yang tenang dan mendukung
proses pembelajaran sesuai dengan apa Yyang
diharapkan.”®

Setelah itu peran guru sebagai motivator adalah
dengan memberikan reward dan semangat kepada
peserta didik untuk mau melakukan sesuatu dan

guru juga selalu mengingatkan anak untuk selalu

78 ARIANTI, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa’, DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, 12.2 (2019), 117-34
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percaya diri dengan karya hasil buatan mereka
sendiri dari pada karya yang hanya ikutan
temannya. Hal ini, membuat anak menjadi lebih
semangat dalam menuangkan imajinasi ke dalam
karya finger painting mereka, sehingga membuat
anak lebih percaya diri untuk membuat sendiri lagi
dan lagi. Oleh karena itu, anak akan semakin
terlatin dalam keterampilan tangannya dan
kreativitasnya pula, sehingga anak-anak tidak
mudah jenuh dan selalu bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

Temuan ini juga didukung oleh Sri Hendiyani
yang dimana guru memberikan dorongan motivasi
kepada anak untuk melakukan coretan gambar,
karena dapat mengembangkan motorik halus anak.
Coretan apapun yang anak buat disebut gambar
karena pada dasarnya perkembangan anak itu
berdasarkan tingkatan usianya, sehingga dengan

guru memberi motivasi untuk membuat coretan,
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perkembangan motorik  halus anak akan
berkembang secara perlahan. "

Peran guru yang selanjutnya adalah sebagai
evaluator. Guru melakukan evaluasi atau penilaian
dari semua kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan. Baik melalui kegiatan anak
menceritakan hasil karyanya didepan guru dan
teman-temannya (recalling), catatan harian,
catatan anekdot dan ceklis perkembangan anak.
Data ini membantu guru untuk mengetahui naik
turunnya perkembangan pada anak terutama pada
keterampilan motoric halusnya, jika hasil evaluasi
perkembangan anak masih ada yang kurang
maksimal dengan kegiatan finger painting ini,
guru akan memberikan bimbingan khusus kepada
anak-anak yang belum terampil dalam motoric
halusnya agar bisa mencapai hasil perkembangan

yang lebih baik. Temuan ini didukung oleh Nur

72 Sri Hendiyani, ‘Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik
Halus Pada Anak Melalui Kegiatan Menggambar Taman Kanak-Kanak as-
Shafly Simpang Gaung Kecamatan Gaung’, Jurnal STAIl Auliaurrasyidin
Tembilahan, 2021, 1-83
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Azizah yang dimana peran evaluasi guru
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui
perkembangan keterampilan siswa.®
Dalam 6 peran yang dilakukan guru untuk
meningkatkan keterampilan motoric halus melalui
kegiatan finger painting di TKIT Qurrota A’yun
Kendal, hasil ke tiap masing — masing anak
berbeda, kriteria  keberhasilan  pencapaian
perkembangan  anak meliputi : BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang
Sangat Baik). Peran guru tersebut didukung
dengan teori menurut Uzer Usman, yaitu sebagai
berikut :
1. Fasilitator, guru berperan sebagai penyedia
media dan  penengah  dalam  proses
pembelajaran serta memberikan bimbingan

kepada anak didik supaya bisa melalui seluruh

8 Nur Azizah, ‘PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BAHASA SISWA MELALUI KEGIATAN LITERASI DI KELAS | SD
TARA SALVIA’, Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018. HIm. 87
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rintangan maupun kesulitan yang dialami anak
saat belajar.

2. Mediator, guru harus mengerti terkait media
ajar yang tepat agar pembelajaran berjalan
dengan baik.

3. Demonstrator, guru di tuntut dapat
memperagakan apa yang diajarkan secara baik,
sehingga anak didik dapat memahami
pelajaran secara optimal.

4. Pengelola kelas, guru hendaknya dapat
mengelola kelas dengan baik, pengelolaan
kelas merupakan bagian dari bagaimana guru
bertindak dan mengadapi anak didik di kelas.

5. Motivator , guru sebagai sumber motivasi bagi
anak dalam yang akan mendorong anak untuk
memiliki motivasi bagi pembelajaran.

6. Evaluator, guru diminta mampu menilai
produk pembelajaran serta proses
pembelajaran.

Dalam penyampaiannya, peran guru dalam

meningkatkan keterampilan motoric halus anak
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melalui finger painting di TK IT Qurrota A’yun
Kendal mencakup 2 indikator capaian
perkembangan motoric halus anak usia 5-6 tahun
menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014
adalah sebagai berikut :

1. Anak dapat menggambar sesuai imajinasi atau

gagasannya

Gambar 4. 9
Hasil karya anak sub tema cumi-cumi

Dengan satu tema binatang air (sub tema
cumi-cumi), jika dilihat dari hasil karya diatas
bahwasannya anak tk b di TKIT Qurrota
A’yun sudah bisa menuangkan ide pikiran atau
imajinasi ke dalam karya mereka. Sehingga
setiap anak memiliki gagasan pemikiran yang
berbeda dari hasil karya tersebut, contohnya

ada yang membuat cumi-cumi ukuran raksasa,
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cumi-cumi ukuran kecil dan cumi-cumi ukuran
sedang serta ada yang memberi warna cumi-
cumi tersebut dengan warna coklat, biru, hijau.
Dapat disimpulkan bahwasannya keterampilan
motoric halus anak-anak TK B melalui
kegiatan finger painting dengan sub tema
cumi-cumi ini sudah sesuai dengan indicator
pencapaian motoric halus anak usia 5-6 tahun
yaitu perkembangan anak menggambar sesuai
gagasannya, Yyang dimana anak dapat
menggambar sesuai gagasannya karena dapat
dilihat dari hasil karya yang berbeda-beda dan
penyampaian isi gambar yang berbeda pula.

. Anak dapat mengekspresikan diri melalui
gerakan menggambar secara rinci.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dalam
pembahasan sub tema cumi-cumi, guru hanya
menjelaskan teknik untuk melakukan kegiatan
finger painting dan memberikan contoh
menggambar cumi-cumi, lalu anak-anak juga

membuat cumi-cumi sesuai dengan imajinasi
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mereka dan melengkapi gambaran berbagai
macam kehidupan di bawah laut berdasarkan
imajinasi mereka, ada yang ditambahkan
kerang, batu, bintang laut, rumput laut, udang,
cumi-cumi tersenyum dan masih banyak lagi.
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan
bahwasannya dengan kegiatan finger painting
dengan pembahasan sub tema cumi-cumi,
anak-anak TK B sudah mampu
mengekspresikan  imajinasi  mereka dan
dituangkan ke dalam hasil karya mereka yang
sesuai dengan indicator pencapaian motoric
halus anak usia 5-6 tahun yaitu perkembangan
mengekspresikan  diri  melalui  gerakan
menggambar secara rinci.®
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru
dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun di
TK IT Qurrota A’yun Kendal

81 permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
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a. Faktor Pendukung

Data yang diperoleh peneliti dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi terkait
factor  pendukung peran guru  dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting
di TKIT Qurrota A’yun adalah sebagai berikut :
1) Bakat dan minat anak

Anak yang memiliki bakat dan minat
dalam menggambar pastinya di kegiatan
finger painting ini akan mendapatkan hasil
karya yang lebih detail dan rinci.

Ini didukung dengan pendapat Siti
Mariyatul Kiftiyah, mengatakan
bahwasanya Anak yang memiliki bakat dan
minat  terhadap  pembelajaran, akan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh
karena ada daya tarik baginya dan juga

sebuah alat motivasi utama yang dapat
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membangkitkan kegairahan belajar bagi
anak.®
2) Lingkungan belajar yang kondusif.

Dibutuhkannya aturan yang melatih anak
untuk  disiplin  sehingga  menjadikan
lingkungan belajar tertib dan nyaman.
Selain itu, dengan kondisi lingkungan yang
nyaaman, proses kegiatan pembelajaran
akan terlaksana dengan baik.

Ini didukung oleh Awaliah Nopianti dan
Rusi Rusmiati Aliyyah, guru meciptakan
lingkugan belajar yang kondusif dengan
merencanakan kegiatan di kelas, merancang
suasana fisik ruang kelas, seperti tata ruang
kelas dan penempatan kursi siswa, untuk
memberikan kebebasan bergerak dan
kenyamanan selama pembelajaran,
menciptakan  hubungan sosial dan

emosional di dalam kelas. Melalui

82 Sjti Mariyatul Kiftiyah, ‘Pengaruh Bakat Dan Minat Terhadap
Hasil Belajar Menggambar Pada Siswa Kelas v Sd Se-Dabin v Kecamatan
Tegal Timur Kota Tegal’, Skripsi, 2019. Him. 59
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munculnya relasi, hubungan interpersonal

guru-siswa, atau sebaliknya sehingga,

terciptalah  lingkungan  belajar  yang

menyenangkan dan damai.®®

b. Faktor Penghambat

Data yang diperoleh peneliti dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi terkait
factor penghambat peran guru dalam
meningkatkan keterampilan motoric halus anak
usia 5-6 tahun di TKIT Qurrota A’yun adalah
Kurangnya pemahaman guru yang disipin,
inovatif dan kreatif terkait pembelajaran finger
painting. Guru yang kurang disiplin, kreatif dan
inovatif menjadi penghambat dalam
pembelajaran finger painting. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat guru yang belum paham
secara keseluruhan terkait kegiatan figer
painting ini. Akhirnya, hanya berfikiran yang

penting mengajar finger painting seperti

8 Awaliah Nopianti and Rusi Rusmiati Aliyyah, ‘Peran Seorang
Guru Dalam Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Kondusif’, Ensiklopedia
Education Review, 2.3 (2021), 50-54
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biasanya tanpa berinisiatif dengan hal baru
(dikolaborasikan dengan media lain) dan
mencari insiatif terkait kurangnya sarana yang
ada.

Ini didukung oleh Arnawati, mengemukakan
bahwa kemampuan guru dalam menguasai
materi pelajaran yang memiliki pengaruh besar
bagi motivasi belajar dan guru diharapkan
mampu memberikan dorongan kepada peserta
didik untuk selalu belajar. Selain itu, untuk
mengurangi kejenuhan dalam proses
pembelajaran sebaiknya guru lebih kreatif dan
berinovasi dengan hal baru seperti menggunakan
metode yang bervariasi dan sesuai dengan
materi yang disampaikan.®

D. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini dapat dikatakan jauh dari Kkata
sempurna, tapi setidaknya hasil dari penelitian ini dapat

diambil manfaatnya dan dijadikan referensi  untuk

84 Arnawati, ‘Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Ekonomi Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sma Negeri 11 Sinjai’,
Jurnal Pendidikan Ekonomi Fe Unm, 151.2 (2018), 10-17.
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dikembangkan lagi kearah yang lebih baik, dalam

penelitian  yang berjudul “Peran guru dalam

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6

tahun melalui kegiatan finger painting di TKIT Qurrota

A’yun Kendal” ini tentunya terdapat banyak

kekurangan dikarenakan adanya keterbatasan penulis.

Keterbatasan tersebut yaitu:

1. Keterbatasan kemampuan, peneliti sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dari dosen pembimbing.

2. Keterbatasan informan, penulis menyadari bahwa
dalam penelitian ini tidak lepas dari teori karena
penulis memiliki banyak kekurangan. Peneliti juga
merasa kurang dalam hal wawancara sehingga
hasilnya kurang maksimal.

3. Keterbatasan Lokasi. Penelitian yang peneliti
lakukan terbatas pada satu tempat, yaitu bertempat
di TKIT Qurrota A’yun, sehingga apabila penelitian
ini dilaksanakan ditempat lain juga dimungkinkan

hasilnya akan berbeda.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan tentang peran guru dalam meningkatkan
keterampilan motoric halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting di TKIT Qurrota A’yun
Kendal, maka dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, peran guru dalam meningkatkan
keterampilan motoric halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting di TKIT Qurrota A’yun Kendal
ini telah dilaksanakan dengan baik yaitu peran guru
sebagai fasilitator (memberikan media untuk bebas
berkreasi), mediator (mengatur jalannya diskusi),
demonstrator (memberikan arahan dan menjelaskan
langkah-langkah dalam pelaksanaan finger painting),
pengelola kelas (memberikan aturan dalam kegiatan),
motivator (memberikan reward agar percaya diri), dan
evaluator (anak menceritakan hasil karya, catatan
harian, catatan anekdot dan ceklis perkembangan anak).

Dari peran guru tersebut, kriteria keberhasilan dalam
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meningkatkan keterampilan motoric halus setiap anak
mendapat hasil yang berbeda dengan kriteria penilaian
berikut : BB (Belum Berkembang), MB (Mulai
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan),
BSB (Berkembang Sangat Baik).

Kedua, faktor pendukungnya adalah ketertarikan
anak dalam pembelajaran dan lingkungan yang kondusif
menjadi pengaruh tercapainya tujuan finger painting
terutama untuk melatih keterampilan motoric halusnya.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah guru yang
kurang disiplin, kreatif dan inovatif menyebabkan
terjadinya kendala dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak pada kegiatan pembelajaran finger

painting.

. SARAN

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Meningkatkan kerja sama dengan orangtua,
agar dalam menstimulasi perkembangan anak

terutama motoric halusnya lebih maksimal.
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b. Meningkatkan sarana prasarana yang ada di

sekolah.
2. Bagi Guru

a. Hendaknya guru selalu berusaha lebih
maksimal dalam hal menggali wawasan secara
luas dan mendalam pada anak didik.

b. Guru  harus selalu  berinovasi  dalam
pengembangan materi yang akan diajarkan
kepada anak didik.

C. PENUTUP

Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan
karena terbatasnya pengetahuan maupun kurangnya
rujukan atau referensi yang penulis peroleh dalam
penyusunan skripsi ini. Kritik dan saran yang
konstruktif — senantiasa  penulis  harapkan  demi
kesempurnaan skripsi ini. Harapan penulis, semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya. Aamiin.
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Lampiran | Pedoman Observasi

Pedoman Pengumpulan Data
Pedoman Observasi Peran Guru dalam Meningkatkan
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun melalui
Kegiatan Finger painting di TKIT Qurrota A’yun Kendal

Observasi :

1. Mengamati perkembangan motoric halus anak.

2. Mengamati peran guru dalam meningkatkan
keterampilan motoric halus anak TK B melalui
kegiatan finger painting.

3. Mengamati APE dan media yang digunakan.

4. Mengamati sarana dan prasarana di TKIT Qurrota
A’yun.

Pedoman Dokumentasi

1. Melalui arsip tertulis
a. Sejarah berdirinya TKIT Qurrota A’yun
b.  Visi, misi, dan tujuan TKIT Qurrota A’yun
c. Sarana dan prasarana sekolah
d. Data pendidik dan peserta didik

2. Foto
a. Bangunan fisik TKIT Qurrota A’yun
b. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan ~ motoric halus
melalui finger painting
c. Media yang digunakan dalam kegiatan finger
painting
d. Rencana kegiatan mingguan TKIT Qurrota
A’yun
Rencana Kegiatan Harian TKIT Qurrota A’yun
Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak
TK B.

— @D



Lampiran Il Pedoman Observasi Peran Guru
Pedoman Observasi Peran Guru dalam Mengembangkan Keterampilan

Motorik Halus melalui Kegiatan Finger painting

Hasil
Peran guru Aspek yang diamati pengamatan
Ya | Tidak
Guru . . \Y
sebagai Guru menyiapkan rancangan kegiatan
fasilitator pembelajaran finger painting
\Y%

Guru menyediakan alat-alat, bahan dan media

yang tepat dalam kegiatan finger painting yang

menunjang pengembangan motoric halus anak

Guru memberikan kebebasan kepada anak \Y

untuk menentukan warna yang akan digunakan

dan dikolaborasikan, sehingga menghasilkan

warna baru

Guru memberi kesempatan anak untuk \4

membuat karya sendiri sesuai dengan tema

tanpa bantuan orang lain.

Guru memberi kebebasan kepada anak untuk v

membuat karya sendiri sesuai dengan imajinasi

sehingga tidak membatasi bentuk karya seperti

apa yang akan dibuat.
Guru \Y
sebagai
mediator Guru menjadi penengah dalam jalannya diskusi

terkait tema yang dijalankan.
Guru . . \Y
sebagai Guru memodelkan media gambar/video yang
demonstrator | Perkaitan dengan tema dalam kegiatan finger

painting




Guru menguasai kegiatan pembelajaran finger
painting

Guru memberikan arahan membuat hasil karya
sesuai dengan tema yang dilaksanakan.

Guru mengajak siswa untuk sharing dan tanya
jawab yang berkaitan dengan tema dalam
kegiatan finger painting

Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan
finger painting

Guru Guru memberi motivasi anak untuk

sebagai membangun antusisme positif dalam kegiatan

motivator finger painting untuk mengetahui
perkembangan keterampilan motoric halusnya
Guru memberikan penghargaan terhadap unjuk
kerja dan prestasi kepada anak yang bisa
membuat karya sendiri tanpa bantuan dalam
kegiatan finger painting
Guru mengajak anak berfikir kritis untuk
mencari solusi ketika anak mengalami kesulitan
dalam kegitan finger painting tersebut.

Guru Guru membuat kesepakatan aturan dengan anak

sebagai agar kegiatan finger painting berjalan dengan

pengelola tertib.

kelas G T .

uru mengamati aktivitas anak dalam kegiatan

finger painting

Guru

sebagai Guru memberi penilaian keterampilan motoric

evaluator halus anak ketika proses kegiatan pembelajaran

finger painting (anekdot, ceklis, dsb).

Guru memberi kesempatan anak untuk
menceritakan hasil karya nya.

Guru mengevaluasi aktivitas anak dan
menyampaikan penilaian anak dalam kegiatan
finger painting




Lampiran 111 Pedoman wawancara Kepala Sekolah
Pedoman Wawancara

Dengan Kepala Sekolah TK IT Qurrota A’yun

Tentang Implementasi Kegiatan Finger painting dalam
Megembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini

Kelompok B (5-6 Tahun
]

Responden : Sanifah, S.Pd. |
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023
Tempat : kantor guru
Pertanyaan
1. Bagaimana perkembangan motoric halus pada anak tk b di TKIT Qurrota
A’yun?

2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

3. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan agar keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

4. Mengapa finger painting dipilih untuk meningkatkan motoric halus anak?

5. Bagaimana cara guru anda mengelola kegiatan pembelajaran agar
kondusif?

6. Apa saja yang guru persiapkan untuk menyusun program kegiatan finger
painting?

7. Apakah guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak?

8. Apakah guru anda menggunakan media/sumber belajar dalam kegiatan
finger painting?

9. Apa tujuan guru memberikan arahan dan contoh dalam kegiatan finger
painting?

10. Bagaimana cara guru mengetahui perkembangan kemampuan motoric halus
anak setiap harinya?

11. Apakah ada faktor penghambat ketika melakukan kegiatan finger painting di
TKIT Qurrota A’yun?

12. Apakah ada faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan finger painting di
TKIT Qurrota A’yun?\

13. Bagaimana solusi dalam menghadapi faktor penghambat tersebut?



Transkip Wawacara Kepala Sekolah

Responden : Sanifah, S. Pd.|
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023

Tempat : Kantor Guru
Pertanyaan
1. Bagaimana perkembangan motoric halus pada anak tk b di TKIT

Qurrota A’yun?

Jawab : Alhamdulillah, kalau anak-anak tk b itu sudah lumayan terlatih
keterampilan tangannya, tapi ada beberapa yang memang belum
kelihatan keterampilannya

Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : dengan mengadakan pembelajaran yang melatih gerak-gerak
jari tangannya

Kegiatan apa saja Yyang sering dilakukan agar keterampilan
perkembangan motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : Ada macam-macam, berkaitan dengan mengasah keterampilan
tangan. Seperti, menggunting, melukis finger painting, finger painting,
menempel dan masih banyak lagi. Dalam kegiatan seni yang sudah
konsisten itu finger painting,karena dilakukan 2 minggu sekali.
Mengapa finger painting dipilih untuk meningkatkan motoric halus
anak?

Jawab : Karena kegiatan ini berkaitan dengan seni, yang dimana
membutuhkan keterampilan tangan dan cara yang digunakan adalah
dengan mengoleskan adonan warna secara langsung.

Bagaimana cara guru anda mengelola kegiatan pembelajaran agar
kondusif?

Jawab : : Agar pembelajaran terkondisi dengan baik, sebelum kegiatan
inti dimulai anak-anak diajak komunikasi.terkait aturan. Selain itu,
juga harus memastikan keamanannya, kalau kegiatan finger painting
itu kan bahannya itu aman, kan terbuat dari bahan pangan. Ada tepung
kanji, pewarna makanan, dan juga minyak goreng. Jadi kalau dipakai
anak-anak usia dini itu misal terjilat atau tertelan tidak masalah dan
mudah dihilangkan dengan air jika terkena kain dan tangan.

Apa saja yang guru persiapkan untuk menyusun program kegiatan
finger painting?

Jawab : Guru memiliki kewajiban untuk menyusun sebuah kegiatan
pembelajaran. Kegiatan finger painting di susun ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dan sebelum menyusun
RPPH ada urutan perencanaan program yaitu Program Tahunan
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(PROTA), Program Semester (PROMES), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), baru setelah itu RPPH.

Apakah guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak?

Jawab : iya, biasanya guru memberikan contoh terlebih dahulu

Apakah guru anda menggunakan media/sumber belajar dalam kegiatan
finger painting?

Jawab : iya, biar lebih mudah anak memahami.

Apa tujuan guru memberikan arahan dan contoh dalam kegiatan finger
painting?

Jawab : Tujuannya itu biar anak — anak melakukan aktivitas
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
sehingga tidak ada anak yang miss komunikasi, guru nya
menyampaikan kegiatan apa, nanti anak mengerjakan apa, biar sinkron
aja gitu sama kegiatan yang udah disiapin guru

Bagaimana cara guru mengetahui perkembangan kemampuan motoric
halus anak setiap harinya?

Jawab : ya dengan melakukan evalusi. Untuk mengetahui perkembangan
apa saja yang dialami anak, kesehariannya disekolah, kita sediakan buku
penghubung sebagai salah satu bentuk catatan kita dan perantara
komunikasi juga kepada orang tua. Dalam melakukan evaluasi ada
evaluasi hafalan yang dilakukan setiap 1 bulan sekali dan ada juga
evaluasi besar (raport) setiap 1 semester

Apakah ada faktor penghambat ketika melakukan kegiatan finger
painting di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : pasti ada, seperti sarana yang kurang lengkap. Kalau kegiatan
finger painting itu kan yang dibutuhkan banyak kadang terkendala untuk
menyediakan kertas khusus biasanya pakai kertas hvs biasa, terus ga ada
penutup untuk baju nya di sekolah kita, jadi takutnya mengotori bajunya
anak-anak.

Apakah ada faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan finger painting
di TKIT Qurrota A’yun?\

Jawab : ada, SDM yang kreatif mencari inovasi baru. Karena Suksesnya
penyelenggaraan lembaga pendidikan dapat dilihat dari pengelolaan
SDM yang baik, baik secara pengetahuan, manajemen dan pengalaman.
Bagaimana solusi dalam menghadapi faktor penghambat tersebut?
Jawab : yaitu dengan memberikan pelatihan-pelatihan dan gurunya
harus sering-sering mencari referensi baru.



Lampiran Il Pedoman Wawancara Guru Kelas
Pedoman Wawancara
Dengan Guru kelas TK B TK IT Qurrota A’yun

Tentang Implementasi Kegiatan Finger painting dalam
Megembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini

Kelompok B (5-6 Tahun
]

Responden
Hari/Tanggal
Tempat
Pertanyaan
1. Bagaimana perkembangan motoric halus pada anak tk b di TKIT Qurrota
A’yun?
2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?
3. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan agar keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?
Mengapa finger painting dipilih untuk meningkatkan motoric halus anak?
Apa saja yang guru persiapkan untuk menyusun program kegiatan finger
painting?
Bagaimana cara anda mengelola kegiatan pembelajaran agar kondusif?
Apakah guru anda menggunakan media/sumber belajar dalam kegiatan
finger painting?
Apakah guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak?
Apa tujuan guru memberikan arahan dan contoh dalam kegiatan finger
painting?
10. Bagaimana cara anda membuat anak didik tertarik dengan kegiatan finger
painting sehingga bisa meningkatkan kemampuan motoric halusnya?
11. Bagaimana cara anda menangani anak yang menemukan kesulitan?
12. Bagaimana cara guru mengetahui perkembangan kemampuan motoric
halus anak setiap harinya?
13. Apakah ada faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan finger painting di
TKIT Qurrota A’yun?
14. Apakah ada faktor penghambat ketika melakukan kegiatan finger painting
di TKIT Qurrota A’yun?
15. Bagaimana solusi dalam menghadapi faktor penghambat tersebut?

a s~

~No

© ©



Transkip Wawancara Guru Kelas

Responden : Supari, A.md.
Hari/Tanggal :Jum’at, 31 Maret 2023
Tempat : Kantor Guru
Pertanyaan
1. Bagaimana perkembangan motoric halus pada anak tk b di TKIT Qurrota
A’yun?

Jawab : Belum semuanya maksimal mbak, soalnya ada 2-3 anak masih jadi
catatan karena setiap membuat karya yang membutuhkan keterampilan
jari-jari tangan itu belum rapi, kadang ga sabar, minta dibuatin bu guru.

2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : Diberi banyak kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan hasil
karya tangan

3. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan agar keterampilan perkembangan
motoric halus anak di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : Menulis, menggambar, mewarnai, membuat plastisin, melukis
finger painting, dan masih banyak lagi.

4. Mengapa finger painting dipilih untuk meningkatkan motoric halus anak?
Jawab : soalnya anak-anak kalau diajak kegiatan ini jarang bosen, terus kan
ada kegiatan ngaduk-ngaduk sama nyampur warna apalagi media lukisnya
lamgsung pakai tangan, jadi mereka bisa merasakan bagaimana adonannya,
pas mengoleskan langsung ke lembar kertas kosongnya juga disini yang
memperlhatkan perkembangan keterampilan tangannya, karya nya rapi
tidak, sudah berbentuk apa belum.

5. Apa saja yang guru persiapkan untuk menyusun program kegiatan finger

painting?
Jawab : Guru kelas sebelum menentukan kegiatan pembelajaran sudah
harus menyusun Program Tahunan, Program Semester, Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran Mingguan, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian. Semua ini disusun dengan melibatkan kepala
sekolah dan seluruh guru pengajar baik di TK A maupun TK B, tetapi
terkadang jika ada usulan dari anak-anak mengenai kegiatan pembelajaran
apa yang ingin mereka lakukan biasanya kita masukkan 1 kegiatan tersebut
untuk mengganti 1 kegiatan yang telah kita susun, karena biasanya
kegiatan kita dalam sehari kan minimal ada 3 kegiatan, kecuali kalau
ketemu pas kegiatan proyek ya. Jadi, cuma 1 kegiatan aja

6. Bagaimana cara anda mengelola kegiatan pembelajaran agar kondusif?
Jawab : Pembelajaran akan lebih nyaman jika anak-anak bisa tertib, jadi
tidak menganggu teman-temannya yang lain. Biasanya, biar kondisinya
lebih kondusif, anak-anak kita ajak membuat kesepakatan agar tidak
berbuat hal yang mengganggu orang lain. misalnya ketika pembelajaran
finger painting, saya membuat aturan kalau buat karya harus karya sendiri,
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jadi anak-anak tidak diperkenankan untuk mencoret-coret karya temannya,
karena bisa mengganggu kenyamanan temannya yang lain.

Apakah guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak?

Jawab : iya, biasanya saya memberikan contoh dulu diawal, biar anak-anak
tidak bingung

Apakah guru anda menggunakan media/sumber belajar dalam kegiatan
finger painting?

Jawab : Dalam kegiatan sharing, biasanya guru memakai alat media bantu
untuk mendeskripsikan hal yang terkait dengan tema, bisa pakai kartu
gambar, poster, barang nyata, video, dan sebagainya. Sebenernya lebih
bagus pakai sesuatu yang nyata, misal mendeskripsikan buah nanas, nanas
itu rasanya gimana sih? Warnanya apa? Tekstur kulitnya seperti apa? Jadi
bisa mengetahui fakta nyatanya. Tetapi kalau pas terkendala oleh biaya
atau faktor lain bisa disesuaikan dengan kondisi

Apa tujuan guru memberikan arahan dan contoh dalam kegiatan finger
painting?

Jawab : biar anak-anak tau dan faham dengan pembahasan kegiatan yang
akan dilaksanakan

Bagaimana cara anda membuat anak didik tertarik dengan kegiatan finger
painting sehingga bisa meningkatkan kemampuan motoric halusnya?
Jawab : Anak-anak itu kalau disemangatin karya sendiri lebih bagus dan
lebih hebat biasanya yang awalnya ikut-ikut temen jadi nambahin karya
sendiri yang bikin beda dari temennya, mereka itu kalau dibilang anak
hebat pasti semangat banget, mau kegiatan apapun pasti kalau dibilang
anak hebat langsung beda. Soalnya kalau pas proses kegiatan finger
painting berjalan, keterampilan motoric halus dan kreatifitas anak jadi
lebih diprioritaskan. Kalau bukan dari karya mereka sendiri nanti pasti
kurang berkembang baik motoric maupun kreatifitasnya.”

Bagaimana cara anda menangani anak yang menemukan kesulitan?

Jawab : Kebanyakan dari anak-anak yang kesulitan itu biasanya yang dari
rumah jarang diberi stimulasi sama orangtuanya, jadi kalau ikut kegiatan
yang berkaitan dengan keterampilan tangan agak kurang sabar. Saya
biasanya kalau memotivasi anak yang sedang begitu, biasanya ditanya dulu
apa yang membuat dia susah, terus diajak untuk mencari solusinya kok
kesulitan kenapa, kita bantu sedikit-sedikit, jika tetap merasa kesulitan,
jawab saja tidak apa-apa, semampunya aja, jangan dipaksakan. Karena, itu
nantinya akan memicu trauma pada anak yang membuat anak jadi tidak
percaya diri lagi dan membuat emosinya jadi tidak bisa dikontrol oleh anak
itu sendiri

Bagaimana cara guru mengetahui perkembangan kemampuan motoric
halus anak setiap harinya?

Jawab : Biasanya saya buat catatan kecil terkait perkembangan apa saja
yang berubah dan catatan anekdot untuk anak yang melakukan hal lain
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ketika proses pembelajaran berlangsung dari setiap masing-masing anak,
dan juga mengisi buku penghubung biar orang tua tau hal apa saja yang
dilakukan oleh anak tersebut disekolah dan untuk dokumentasi kita
kirimkan di whatsApp grup kelas. Ada juga evaluasi hafalan untuk anak-
anak biasanya setiap 1 bulan dan evaluasi di raport setiap 1 semester
sekali. Evaluasi ini membantu kita para guru untuk tahu perkembangan apa
saja yang muncul dari tiap masing-masing anak. Jadi, kalau ada
kekurangan pada beberapa indikator perkembangan anak, kita bisa
mengoptimalkan lagi biar lebih maksimal.

Apakah ada faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan finger painting di
TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : ada, kalau linngkungan belajar aman dan nyaman jadi anak-anak
kalau pembelajaran ikut seneng, gurunya juga harus pinter-pinter
ngendalikan suasana

Apakah ada faktor penghambat ketika melakukan kegiatan finger painting
di TKIT Qurrota A’yun?

Jawab : Di pelaksanaan kegiatan finger painting itu bahan adonannya
terbatas, kadang pada rebutan dan pelindung bajunya yang belum tersedia,
jadi kalau terkena baju agak repot. Meskipun menghilangkan-nya mudah
kalau dibersihin pakai air, tetap saja nanti baju anak-anak malah basah.
Yang kedua, anak-anak yang kurang sabar itu biasanya kalau pas
emosionalnya lagi naik pasti membuat keribuatan dalam pembelajaran, jadi
sebagai guru harus bijak untuk menangani anak-anak yang seperti ini.
Terus kerjasama orang tua, ini berhubungan erat dengan pola asuh orang
tua, bagaimana penanganan terhadap anaknya jika dirumah, apakah juga
ikut menstimulan anaknya terutama untuk pengembangan motoric
halusnya, karena memang ada orangtua yang meminta tanggung jawab
penuh terkait perkembangan Kketerampilan anaknya disekolah, dan
akhirnya perkembangan anaknya agak terlambat jika dibandingkan dengan
teman-teman sekelasnya.

Bagaimana solusi dalam menghadapi faktor penghambat tersebut?

Jawab : sekolah harus meningkatkan sarana prasarana yang ada, hubungan
dengan orangtua lebih di akrabkan lagi, gurunya diajak ikut pelatihan-
pelatihan



Lampiran IV Pedoman meningkatkan motorik halus anak
usia 5-6 tahun

Pedoman Observasi Meningkatkan Keterampilan

Motorik Halus melalui Kegiatan Finger painting Anak

TK B
Indikator Sub Indikator Penilaian
BB MB | BSH | BSB
Menggambar | 1. Anak mampu
sesuai menghasilkan ide atau
gagasannya gagasan pada kegiatan

finger painting sesuai
dengan imajinasinya.

2. Anak mampu memberi
warna sesuai
kreativitasnya tanpa
adanya hambatan atau
kesulitan.

3. Anak mampu menarik
pola awal gambar
menggunakan jari

4. Anak mampu

membuat hasil karya
sendiri dan berbeda
dari teman-temannya.

Meniru bentuk

1. Anak mampu
membuat sebuah
gambar secara baik.

2. Anak mampu
menggunakan jari-jari
tangan pada kegiatan
finger painting

3. Anak mampu melukis
dengan jari tangan dan
mulai beraturan.




4. Anak mampu

membentuk gambar
yang sesuai dengan
tema.

Melakukan
eksplorasi
dengan benar

. Anak mampu

menggunakan adonan
warna dan mencampur
dengan berbagai warna
sesuai kreasinya.

. Anak mampu

membuat hasil karya
yang berbeda dari
teman-temannya.

. Anak mampu

mengembangkan
gambar sesuai tema

Menggunakan
alat tulis dan
alat makan
dengan benar

. Anak mampu

mengaduk adonan
warna dengan stik es
krim sendiri.

. Anak mampu

mengaduk adonan
warna tidak tumpah.

Mengekspresi
kan diri
melalui
gerakan

menggambar

secara rinci

. Anak mampu

menceritakan hasil
karya kepada guru dan
teman-teman.

. Anak mampu

menyelesaikan
kegiatan finger
painting tanpa bantuan
orang lain.

3. Anak mampu

mengoleskan dengan
jari, warna-warna yang
bervariasi




Lampiran V Surat Izin Riset
Surat I1zin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

“i ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Prof.Hamka Km.2 Semarang 50185 Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
WALISONGO

Nomor : 1039/Un.10.3/D1/TA.00.01/04/2023 Semarang, 5 April 2023
Lamp :-

Hal  : Mohon Izin Riset

an. :Dina Salimatul Khotimah

NIM : 1803106061

Yth.
Kepala TK IT Qurrota A’yun
Langenharjo, Kendal

Ditempat
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa:

Nama : Dina Salimatul Khotimah

NIM : 1803106061

Alamat : Bugangin, Kendal

TJudul skripsi : PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN

MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TKIT QURROTA
A’YUN KENDAL

Pembimbing:

1. Ibu. Mustakimah, M.Ag.
Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan izin riset dan
dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas, Mulai Hari/Bulan 18
Oktober 2022, sampai selesai penelitian.
Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alikum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan FITK UIN Walisongo (sebagai laporan)



Lampiran VI Surat Bukti Riset TK

Surat Keterangan Penelitian dari TKIT Qurrota A’yun
Kendal

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
TKIT QURROTA AYUN

Alamat - J1. Soekarno Hatta Barat No. 396 D Desa Langenharjo RT 04/RW 02

Telp. (0294) 381 435 Kendal

Kendal, 5 April 2023

SURAT KETERANGAN

Nomor : 025/TKIT_QA/IV/2023
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sanifah, S.Pd.I
Jabatan : Kepala Sekolah TK IT Qurrota A’yun

Menerangkan bahwa :

Nama : Dina Salimatul Khotimah
NIM : 1803106061
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang

Berdasarkan Surat Permohonan Izin Riset dari UIN Walisongo Semarang No. 1039?
Un.10.3/D1/TA.00.01/04/2023, telah melaksanakan penelitian di TKIT Qurrota A’yun pada tanggal 18
Oktober 2022 s/d selesai. Dlam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peran Guru dalam
Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun melalui Kegiatan Finger Painting di
TKIT Qurrota A’yun Kendal.”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya gar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




Lampiran VII PROMES

PROGRAM SEMESTER

TKIT QURROTA A’YUN TH 2022-2023

SEMESTER1
NO. NAMA KEGIATAN WAKTU KETERANGAN

1: TEMA DIRI SENDIRI 18 Juli — 19 Agustus

2022
2 TEMA KELUARGA 22 Agustus — 9

September 2022
3 TEMA LINGKUNGANKU 12 September — 7
Oktober 2022
4. TEMA KENDARAAN 10 Oktober — 11
November 2022
EVALUASI/ PENILAIAN
SEMESTER II
NO. NAMA KEGIATAN WAKTU KETERANGAN

1. TEMA TANAMAN 2 Januari — 3 Februari

2023
2: TEMA BINATANG 6 Februari — 3 Maret

2023
3. TEMA ALAM SEMESTA 6 Maret — 7 April 2023
4 TEMA NEGARAKU 10 April — 28 April 2023

EVALUASY PENILAIAN

Kendal, 1 Juli 2022

-

irrota A'yun




Lampiran VIII RPPH

HARUTGL  : Senin, 30 Januari
SEMESTER :2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TKIT QURROTA A YUN TH.2022/2023

SENTRA : Kreasi

ALOKASI WAKTU  : 90 Menit
KELOMPOK

TEMA : Tanaman/Buah-buahan :
KOMPETENSI DASAR KEGIATAN PEMBELAJARAN METODE/MEDIA

Pembukaan (Penerapan SOP) Anak Langsung
KD 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Salam, Do’s, Tkrar Anak Langsung
KD 3.3/4.3 Menggunakan Anggota Tubuh Jasmani
Mengembangkan Motorik Kasar Dan Halus Baris berbaris, gerak dan lagu, melempar dan menendang bola Bola

KEGIATAN PAGI
KD 3.1/4.1 Mengenal Ibadah Sehari-Hari 1.Mulok : a. Tahfidz : Qs. Al-Bayyinah dan Al-Qadr Buku Panduan

b. Hadist/Do'a : Hadits Adab Makan dan do’a memakai pakaian Buku Panduan
KD 3.11/4.11 Memahami Bahasa Ekspresif 2.Sharing Tema: Macam-macam bush dan buah yang disukai, menyanyikan
lagu watermelon papaya banana

PEMBIASAAN ISLAMI : Adzan, Iqomah, Sholat Dhuhur Berjama'ah
KD 2.8 Memiliki Perilaku Kemandirian Makan, Snack, Toilet Trining Snack

Do'a sebelum dan sesudah makan, do’a sebelum dan sesudah masuk kamar

mandi

KEGIATAN INTI
KD 2.6 Memiliki Perilaku Yang mencerminkan 1.Pijakan sebelum main Peraga Langsung
Sikap Taat Terhadap Aturan Dan Kedisiplinan - Guru mempersiapkan alst dan bahan Buku bergambar,

Anak membuat kereta sambal bernyanyi naik kereta api pewarna, adonan, gelas, stik es

Keterangan Penilaian
BSB:4 BSH:3 MB:2 BB:|

2 Pijakan main
KD Kegiatan | : anak memilih dan menempelkan gambar buah-buah yang disukai | Papan tulis, kartu bergambar
di papan tulis
KD Kegitan 2 : mengaduk adonan dan mencampur berbagai warma untuk Kertas, adonan, koran, gelas, stik
menghasilkan warna baru es krim, pewarna
KD Kegitan 3 - Melukis finger painting dengan membentuk buah
Kegiatan 4 ; anak menceritakan secara singkat tentang karya yang dibuat
KD 3.11/4.11 Memahami Bahasa Ekspensif PENUTUP
a.Evaluasi dan Pesan Kesan
«  Guru bercakap-cakap tentang kegintan hari ini
- Guru mengarahkan anak untuk memberi kesimpulan sederhana terkait
kegiatan hari ini
b.Penutup dan Salam
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK DIDIK
NO. | NAMA | MA | SE B FM
T_|Arsyi £ 3
2. | Azka 4
3. | Arzan 4 Ker
ENET g Gury Kelus TK B
7 3
3
La'laa
9. [ Vian 3 Supudri, A Ma
10._| Salman 4
11. | Hamizan
Analisis
Penilaian Anak



Lampiran 1X Hasil Dokumentasi




=0 ¥

Kegiatan Finger Painting



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

Nama : Dina Salimatul Khotimah

TTL : Kendal, 11 November 1999

Alamat : Bugangin RT 4/ RW 2, Kec. Kendal

Kab. Kendal
B. Pendidikan

1. Pendidikan Formal Tahun
a. SD IT Robbani Kendal 2011
b. SMP IT Robbani Kendal 2014
c. MA Darul Madinah Madiun 2017

2. Pendidikan Non Formal Tahun

a. Pengabdian MA Darul Madinah 2018
C. Karya llmiah
1. Jurnal Lentera Anak — Pembelajaran Integratif
Berbasis Tauhid bagi Anak Usia Dini - 2020
MOTO HIDUP :
“YOUR LIFE, YOUR CHOICE”
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